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ABSTRAK 

AISYAH NUR RAMADHINI. 2025. Pengaruh Lingkungan Kerja dan Disiplin 
Kerja dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan di Politeknik Ilmu Pelayaran 
Makassar. Skripsi. Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing Oleh: M. Hidayat dan Irwan 
Abdullah. 

 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan tujuan untuk 
mengetahui pengaruh lingkungan kerja dan disiplin kerja dalam meningkatkan 
kinerja karyawan di Politeknik Ilmu Pelayaran Makassar. Sampel penelitian ini 
diambil dari karyawan yang bekerja di Politeknik Ilmu Pelayaran Makassar. Jenis 
data yang digunakan adalah data kuantitatif yang diperoleh melalui kuesioner yang 
dibagikan dan berhubungan dengan masalah yang diteliti. Pengumpulan data 
dilakukan dengan observasi dan pembagian kuesioner. Dalam penelitian ini 
sumber data yang digunakan dalam pengumpulan data mencakup data primer dan 
data sekunder. Instrumen penelitian menggunakan menggunakan metode skala 
likert. Berdasarkan hasil analisis data menggunakan regresi linier berganda 
melalui aplikasi Statistical Package for the Social Science (SPSS) versi 26. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja tidak berpengaruh signifikan 
dalam meningkatkan kinerja karyawan dan disiplin kerja memiliki pengaruh 
signifikan dalam meningkatkan kinerja karyawan. Secara simultan variabel 
lingkungan kerja dan disiplin kerja berpengaruh signifikan dalam meningkatkan 
kinerja karyawan di Politeknik Ilmu Pelayaran Makassar. 

 

Kata kunci: Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan. 
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ABSTRACT 

AISYAH NUR RAMADHINI. 2025. The Influence of Work Environment and 
Work Discipline in improving Employee Performance at Makassar Maritime 
Science Polytechnic. Thesis. Department of Management Faculty of 
Economics and Bussiness Muhammadiyah Makassar University. Guided by: 
M. Hidayat and Irwan Abdullah. 

 

This research is a type of quantitative research with the aim of finding out the 
influence of the work environment and work dicipline in improving employee 
performance at the Makassar Maritime Polytechnic. This research sample was 
taken from employees who work at Makassar Maritime Polytechnic. The type of 
data used is quantitative data obtained through a shared questionnare and related 
to the problem being studied. Data collection is done by observation and sharing 
questionnaires. In this study, the data sources used in data collection include 
primary data and secondary data. Research instruments using the likert scale 
method. Based on the results of data analysis using multiple linear regression 
thorugh the Statistical Package for the Social Science (SPSS) application version 
26. The results of this study show that the work environment does not have a 
significant effect in improving employee performance and work discipline has a 
significant influence on improving employee performance. Simultaneously, the 
variety of work environment and work discipline has a significant effect in improving 
employee performance at Makassar Maritime Polytechnic. 

 

Keywords: Work Environment, Work Discipline, Employee Performance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Di era globalisasi dan persaingan semakin ketat, kinerja karyawan 

menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan suatu institusi termasuk di 

lingkungan pendidikan. Instansi berkomitmen untuk menyediakan 

pendidikan yang berkualitas dan relevan dengan industri. Sebagai institusi 

pendidikan yang berfokus pada pengembangan sumber daya manusia di 

bidang pelayaran, instansi dituntut untuk selalu menjaga kualitas 

pendidikan dan pelatihan yang diberikan. Instansi tersebut juga memiliki 

kebutuhan khusus terkait dengan lingkungan kerja dan disiplin kerja untuk 

mendukung proses belajar-mengajar serta administrasi, kinerja karyawan 

di institusi ini berpengaruh langsung pada kualitas pendidikan yang 

diberikan kepada mahasiswa. Peningkatan kinerja tidak hanya bergantung 

pada kemampuan individu, tetapi juga dipengaruhi oleh berbagai faktor 

eksternal salah satunya adalah lingkungan kerja. 

 Lingkungan kerja yang kondusif dapat mendorong karyawan untuk 

berprestasi lebih baik, sementara lingkungan yang kurang mendukung 

dapat menghambat produktivitas. Di Politeknik Ilmu Pelayaran (PIP) 

Makassar, faktor-faktor seperti fasilitas, suasana kerja dan hubungan antar 

rekan kerja dapat mempengaruhi tingkat kenyamanan dan motivasi 

karyawan. Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di sekitar 

para pekerja dan dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-

tugasnya yang dibebankannya. Sedarmayanti and Rahardian (2018), 
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mendefinisikan “lingkungan kerja adalah keseluruhan alat perkakas dan 

bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja, 

metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan 

maupun sebagai kelompok (Thalibana, 2022). 

 Disiplin kerja juga merupakan elemen penting yang perlu 

diperhatikan dalam meningkatkan kinerja karyawan. Disiplin kerja 

mencakup sikap dan perilaku karyawan dalam menjalankan tugas dan 

tanggung jawabnya. Karyawan yang disiplin tidak hanya datang tepat 

waktu, tetapi juga mampu mengelola sumber daya dengan baik. Dalam 

penelitian Budi et al, (2006) berpendapat bahwa kedisiplinan adalah 

kesadaran dan kerelaan seseorang menaati semua peraturan dan norma-

norma sosial yang berlaku. Kedisiplinan pondasi utama pada organisasi, 

karena disiplin akan berdampak di kinerja pegawai. Semakin bagus disiplin 

pegawai, maka semakin bagus kinerja yang dicapai (Aulia et al., 2024). 

 Kinerja karyawan di institusi pendidikan sangat penting karena 

berpengaruh langsung terhadap kualitas pendidikan yang diberikan. 

Dengan memahami pengaruh lingkungan kerja dan disiplin kerja, pihak 

manajemen dapat mengambil langkah-langkah strategis untuk 

meningkatkan kinerja karyawan. Peningkatan kinerja karyawan akan 

membawa kemajuan bagi perusahaan untuk dapat bertahan dalam suatu 

persaingan lingkungan bisnis yang tidak stabil. Oleh karena itu, upaya 

untuk meningkatkan kinerja karyawan merupakan tantangan manajemen 

yang serius karena keberhasilan untuk mencapai tujuan dan kelangsungan 

hidup perusahaan tergantung kualitas kinerja sumber daya manusia yang 

ada di dalamnya (Estiana et al., 2023). 
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 Berdasarkan observasi yang telah diamati oleh peneliti 

menunjukkan adanya beberapa karyawan mengeluhkan kurangnya 

fasilitas yang memadai dan suasana kerja yang tidak kondusif seperti 

kebisingan dan ruangan yang sempit dapat menghambat konsentrasi kerja 

karyawan. Selain itu, disiplin kerja yang tidak fleksibel akan menyebabkan 

karyawan merasa stres dan kehilangan semangat kerja. Kedua faktor ini 

menyebabkan penurunan kinerja karyawan, di mana karyawan tidak dapat 

memberikan hasil terbaik dan hal ini akan berdampak pada kualitas 

layanan yang diberikan oleh institusi. 

 Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Lingkungan Kerja dan 

Disiplin Kerja dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan di Politeknik 

Ilmu Pelayaran Makassar”. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh lingkungan kerja dalam meningkatkan kinerja 

karyawan di Politeknik Ilmu Pelayaran Makassar? 

2. Bagaimana pengaruh disiplin kerja dalam meningkatkan kinerja 

karyawan di Politeknik Ilmu Pelayaran Makassar? 

3. Bagaimana lingkungan kerja dan disiplin kerja secara simultan 

berpengaruh dalam meningkatkan kinerja karyawan di Politeknik Ilmu 

Pelayaran Makassar? 
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C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja dalam meningkatkan 

kinerja karyawan di Politeknik Ilmu Pelayaran Makassar. 

2. Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja dalam meningkatkan kinerja 

karyawan di Politeknik Ilmu Pelayaran Makassar. 

3. Untuk mengetahui lingkungan kerja dan disiplin kerja berpengaruh 

secara bersamaan dalam meningkatkan kinerja karyawan di Politeknik 

Ilmu Pelayaran Makassar. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur dan teori 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan serta 

menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji lebih 

dalam mengenai hubungan antara lingkungan kerja, disiplin kerja dan 

kinerja karyawan. 

2. Manfaat Praktis 

 Secara praktis, hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dan 

masukan bagi pihak manajemen Politeknik Ilmu Pelayaran Makassar 

mengenai pentingnya menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan 

menerapkan disiplin kerja yang efektif untuk meningkatkan kinerja 

karyawan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Teori 

1. Manajemen Sumber Daya Manusia 

 Manajemen sumber daya manusia merupakan rangkaian beberapa 

perkataan yang mengandung satu kesatuan pengertian. Rangkaian 

perkataan itu dapat dipisah menjadi dua kelompok kata yang terdiri atas 

kata “manajemen” dan “sumber daya manusia”. Manajemen sumber 

daya manusia adalah ilmu dan seni yang mengatur hubungan dan 

peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien membantu terwujudnya 

tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat (Supiani et al., 2022). 

 Secara umum, manajemen sumber daya manusia bertujuan untuk 

meningkatkan produktivitas pegawai sehingga membantu 

mempermudah tercapainya tujuan organisasi atau perusahaan. Tujuan 

manajemen sumber daya manusia lainnya diungkapkan beberapa ahli 

diantaranya menurut (Rivai, 2009), yang menyatakan bahwa tujuan 

manajemen sumber daya manusia setidaknya ada beberapa hal 

seperti: 

a. Perencanaan kualitas dan kuantitas tenaga kerja pada tiap posisi 

jabatan diperusahaan. 

b. Terjaminnya ketersediaan tenaga kerja pada 

perusahaan/organisasi dimasa yang akan datang. 

c. Memperlancar koordinasi, integrasi dan sinkronisasi. 
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d. Menjadi acuan dalam hal-hal yang berhubungan dengan karyawan 

seperti perekrutan, seleksi, pelatihan, pengembangan, kompetensi, 

disiplin, evaluasi dan mutasi. 

 Fungsi manajemen SDM ialah bagian dari manajemen SDM dalam 

upaya mendukung manajemen organisasi untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. Menurut Fayol dalam (Seto, 2018) terdapat empat 

fungsi manajemen yang berkaitan dengan manajemen sumber daya 

manusia, yaitu (Kristanti et al., 2023): 

a. Perencanaan (Planning) 

 Serangkaian kegiatan yang berhubungan dengan 

penetapan tujuan dan langkah yang tepat untuk mencapai tujuan 

tersebut. 

b. Pengorganisasian (Organizing) 

 Proses mengorganisasikan seluruh sumber daya baik 

manusia, keuangan maupun teknologi yang diperlukan guna 

mencapai tujuan yang telah direncanakan. 

c. Kepemimpinan (Lending) 

 Proses memberikan dorongan atau motivasi kepada setiap 

individu maupun kelompok untuk dapat berkontribusi maksimal 

dalam kinerja dengan harapan pencapaian tujuan yang telah 

ditetapkan. 

d. Pengendalian (Controlling) 

 Melakukan pengawasan atas apa yang telah dilakukan dan 

melakukan perubahan jika diperlukan untuk memastikan semua 

tindakan yang dilakukan sesuai dengan tujuan organisasi. 
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2. Lingkungan Kerja 

 Lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang ada di sekitar 

para pekerja dan yang dapat mempengaruhi dirinya dalam 

menjalankan tugas yang diemban atau yang menjadi tanggung 

jawabnya. Untuk meningkatkan produktivitasnya, lingkungan kerja 

sangat mempengaruhi kinerja karena lingkungan kerja yang baik akan 

menciptakan kemudahan pelaksanaan tugas (Ramadhan et al., 2022). 

 Supardi (dalam Potu 2013), menyatakan lingkungan kerja 

merupakan keadaan sekitar tempat kerja baik secara fisik maupun non 

fisik yang dapat memberikan kesan menyenangkan, mengamankan, 

menentramkan dan kesan betah bekerja dan lain sebagainya. 

Lingkungan kerja adalah tempat di mana karyawan melakukan aktivitas 

kerja mereka setiap harinya. Lingkungan kerja dikatakan baik atau 

sesuai apabila karyawan dapat melaksanakan kegiatan secara optimal, 

sehat, aman dan nyaman (Manampiring et al., 2021). 

 (Sudaryo & Sofiati, 2018) lingkungan kerja yang kondusif akan 

memberikan rasa aman dan memungkinkan rasa pegawai untuk dapat 

bekerja optimal. Kondisi lingkungan kerja yang baik akan membuat 

pegawai merasa nyaman dalam bekerja. Kenyamanan tersebut 

tentunya akan berdampak pada peningkatan kinerja pegawai. 

Sebaliknya, ketidaknyamanan dari lingkungan kerja yang dialami oleh 

pegawai bisa berakibat fatal yaitu menurunnya kinerja dari pegawai itu 

sendiri (Susilaningsih, 2013) (Basirun et al., 2022). 

 Dari berbagai teori, disimpulkan bahwa lingkungan kerja adalah 

segala sesuatu yang berada di dekat karyawan dan bisa memberikan 
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dampak positif. Lingkungan kerja bisa menaikkan kenyamanan dan 

konsentrasi karyawan yang akhirnya dapat bekerja dengan maksimal. 

Jika lingkungan kerja buruk, dapat menimbulkan penurunan kinerja 

karyawan dan berdampak buruk bagi perusahaan (Hadi et al., 2021). 

 Lingkungan kerja mempunyai kiprah krusial untuk menaikkan 

kinerja karyawan melalui area fisik ataupun non fisik yang baik, mirip 

membangun suasana yang nyaman dan aman pada karyawan antara 

lain menyampaikan fasilitas-fasilitas serta alat untuk memastikan 

keselamatan pekerja, menjaga tempat kerja yang bersih dan 

meningkatkan semangat kerja di semua sisi kehidupan kerja, sehingga 

kebutuhan material dan immaterial terpenuhi untuk memfasilitasi 

peningkatan (Sari, 2023). 

 Lingkungan kerja terdiri dari dua jenis yaitu, lingkungan kerja fisik 

adalah lingkungan kerja yang segala sesuatunya menyangkut segi fisik 

dan lingkungan kerja non fisik adalah lingkungan kerja yang tidak dapat 

ditangkap oleh panca indra (Hermawan & Rahadi, 2021): 

a. Lingkungan Kerja Fisik 

 Lingkungan kerja yang berhubungan langsung dengan 

pegawai, seperti: lemari, kursi, meja dan sebagainya. Lingkungan 

umum yang dapat mempengaruhi kondisi manusia, seperti: suhu, 

kelembapan, kebisingan, pencahayaan, warna dan sebagainya. 

b. Lingkungan Kerja Non Fisik 

 Lingkungan kerja non fisik merupakan suatu keadaan 

dimana berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan 

atasan, rekan kerja dan bawahan. Kondisi yang sepatutnya 
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dibangun adalah suasana kekeluargaan, pengendalian diri dan 

komunikasi yang baik. 

 “Mengemukakan bahwa manfaat lingkungan kerja adalah 

menciptakan gairah kerja, sehingga produktivitas dan prestasi kerja 

meningkat, selain itu lingkungan kerja juga dapat berpengaruh 

terhadap kepuasan kerja karyawan, hal ini dikemukakan Siagian 

(2014:2013)”. Artinya bahwa dengan lingkungan kerja yang nyaman 

maka akan mempengaruhi meningkatnya kinerja karyawan, begitu juga 

sebaliknya lingkungan kerja karyawan yang kurang nyaman akan 

menyebabkan karyawan kurang bersemangat bekerja sehingga 

menurunnya performa karyawan (Sihaloho & Siregar, 2020). 

 Lingkungan kerja dinilai sebagai faktor lain yang berkontribusi 

terhadap kinerja karyawan (Siagian dan Khair, 2018). Lingkungan kerja 

yang nyaman, kondusif dan suportif dinilai akan mampu menciptakan 

perasaan nyaman dan aman pada karyawan, sehingga karyawan 

mampu memiliki produktivitas dan semangat kerja yang tinggi 

(Subariyanti, 2017). Lingkungan kerja diklasifikasikan menjadi 

lingkungan fisik dan psikis, dimana kedua hal tersebut dapat 

mempengaruhi kinerja seseorang pada perusahaan (Hendri, 2012) 

(Mauliddiyah, 2021). 

3. Disiplin Kerja 

 Safitri (2013) mendefinisikan disiplin kerja sebagai alat yang 

digunakan oleh para pimpinan perusahaan sebagai sarana untuk 

berkomunikasi dengan karyawan, agar karyawan bersedia berperilaku 

baik serta meningkatkan kesadaran karyawan dalam mentaati 
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peraturan perusahaan. Terdapat dimensi disiplin kerja yang 

diungkapkan oleh Hasibuan (2012) yaitu tujuan kemampuan yang 

terdiri dari kehadiran karyawan tepat waktu di tempat kerja karyawan 

dan intensitas kehadiran karyawan selama bekerja (Astuti & Rahardjo, 

2021). 

 Kedisiplinan merupakan faktor yang utama dan paling penting 

dalam melaksanakan pekerjaan sehari-hari. Karyawan yang 

mempunyai kedisiplinan akan tetap melaksanakan pekerjaannya, tidak 

akan mencuri waktu untuk melakukan sesuatu yang tidak berkaitan 

dengan tugasnya, tanpa pengawasan dari atasan, mentaati peraturan 

yang ada pada lingkungan kerja dengan kesadaran yang tinggi tanpa 

adanya paksaan dari seseorang. Memiliki disiplin kerja yang tinggi 

pada karyawan akan membuat kinerja yang bagus dibandingkan 

dengan karyawan yang tidak menerapkan kedisiplinan. 

 Banyaknya faktor yang dapat mempengaruhi tegak tidaknya suatu 

disiplin kerja dalam suatu perusahaan. Faktor-faktor tersebut antara 

lain (Ramadhan et al., 2022): 

a. Besar kecilnya pemberian kompensasi. 

b. Ada tidaknya pengawasan dalam perusahaan. 

c. Ada tidaknya keteladanan pimpinan dalam perusahaan. 

d. Ada tidaknya aturan pasti yang dapat dijadikan pegangan. 

e. Keberatan pimpinan dalam mengambil tindakan. 

f. Tidak adanya perhatian kepada para karyawan. 

 Kedisiplinan merupakan suatu hal yang menjadi tolak ukur untuk 

mengetahui apakah peran pemimpin secara keseluruhan dapat 
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dilaksanakan dengan baik atau tidak. Disiplin kerja merupakan sikap 

atau perilaku seorang karyawan dalam bekerja untuk bersedia menaati 

atau mengikuti semua peraturan-peraturan perusahaan yang berlaku 

dengan maksud agar tujuan perusahaan tercapai secara optimal 

(Rosalina and Wati, 2020). Disiplin yang baik menggambarkan 

banyaknya pekerjaan pegawai yang diberikan. 

 Hal ini menambah semangat kerja serta terwujudnya tujuan 

perusahaan, pegawai dan masyarakat. Kehidupan berorganisasi 

diperlukan membutuhkan sikap disiplin kerja dari para pegawai. 

Dengan meningkatnya rasa disiplin kerja dari pegawai maka tugas-

tugas yang dikerjakan pegawai itu sendiri akan terselesaikan dengan 

baik. Sehingga dari tujuan pencapaian organisasi bisa maksimal dan 

tercapai dengan sangat memuaskan. Hal ini juga akan berdampak 

secara tidak langsung terhadap kinerja pegawai itu sendiri. Disiplin 

kerja penting untuk ditumbuhkan dan terus ditingkatkan demi tujuan 

bersama antara organisasi dan pegawai (Nurdianah & Ali, 2023). 

 Fathoni (2009) menjelaskan bahwa kedisiplinan adalah kesadaran 

dan kesediaan seseorang mentaati semua peraturan perusahaan dan 

norma-norma sosial yang berlaku (Asfar & Anggraeni, 2020). Jadi 

dengan adanya aturan-aturan yang ditetapkan oleh pihak perusahaan 

atau organisasi maka diharapkan karyawan dapat mematuhi dan 

menjalankannya dengan baik sehingga akan tercipta faktor kedisiplinan 

dalam bekerja dan hal ini akan berdampak positif bagi perkembangan 

perusahaan di masa akan datang. 
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 Selain itu, dengan disiplin kerja memberikan manfaat yang besar 

bagi perusahaan maupun karyawan, bagi perusahaan, adanya disiplin 

kerja akan menjamin terpeliharanya tata tertib dan kelancaran 

pelaksanaan tugas sehingga diperoleh hasil yang optimal, sedangkan 

bagi karyawan, disiplin kerja akan menciptakan suasana kerja yang 

menyenangkan dan semangat kerja karyawan juga bertambah, ini 

membuat karyawan melaksanakan pekerjaannya dengan penuh 

kesadaran (Sutrisno, 2009) (Liana, 2020). 

4. Kinerja Karyawan 

 Kinerja berasal dari performance atau actual performance, 

penampilan kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh 

seseorang (Simanjuntak et al., 2023). Pengertian kinerja adalah 

penampilan kerja secara kualitas dan kuantitas yang disuguhkan oleh 

seorang pegawai dalam melakasankan tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Kinerja dapat dilihat dari 

segi kecakapan, keterampilan, pengetahuan dan kesungguhan 

pegawai yang bersangkutan. 

 Selain itu, kinerja dapat menjadi motivasi diri bagi pegawai dengan 

kemampuan yang dimiliki seseorang akan menimbulkan persaingan 

yang kompetitif untuk melakukan penilaian, sehingga menghasilkan 

prestasi kinerja yang baik (Leli Lestariani Lahagu, Achmad Tarmizi, 

2023). Menurut Mangkunegara (2007) kinerja adalah tingkat 

pemenuhan target dari suatu tujuan suatu instansi secara maksimal. 

Menurut Robbins (2006) kinerja merupakan tingkat pencapaian suatu 
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tugas atau kewajiban berdasarkan target yang telah ditentukan 

sebelumnya (Water, 2020). 

 Kinerja karyawan adalah salah satu tolak ukur yang sangat penting 

bagi perusahaan dalam upaya peningkatan pencapaian tujuan 

perusahaan. Menurut Alvionita (2016), kinerja adalah sebuah hasil 

karya yang bisa diraih oleh individu atau kelompok dalam perusahaan 

yang sesuai dengan wewenang, tanggung jawab pada pekerjaan 

dalam upaya mencapai tujuan organisasi secara legal, tidak melanggar 

hukum dan ketertiban umum dan kesusilaan serta moral dan etika. 

Kinerja juga dapat diartikan sebagai skala tentang apa yang harus 

dilakukan dan dibuat oleh karyawan (Caissar et al., 2022). 

 Menurut (Afandi, 2018), kinerja adalah hasil kerja yang dapat 

dicapai oleh seseorang atau kelompok orang dalam suatu perusahaan 

sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam 

upaya pencapaian tujuan organisasi secara ilegal, tidak melanggar 

hukum dan tidak bertentangan dengan moral dan etika (Nuruzzaman 

et al., 2021). Kinerja merupakan output dari suatu kegiatan manusia 

dalam bekerja dengan penuh tanggung jawab yang sesuai dengan 

tujuan organisasi yang telah ditetapkan perusahaan (Rianto et al., 

2021). 

 Kinerja adalah kesediaan seseorang atau kelompok orang untuk 

melakukan kegiatan atau menyempurnakannya sesuai dengan 

tanggung jawabnya dengan hasil seperti yang diharapkan. 

Berdasarkan beberapa teori di atas, dapat disimpulkan bahwa kinerja 

merupakan suatu istilah secara umum yang digunakan sebagian atau 
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seluruh tindakan atau aktivitas dari suatu organisasi pada suatu 

periode dengan suatu referensi (Ibrahim et al., 2021). 

 Di dalam sebuah organisasi, kinerja memiliki fungsi atau manfaat. 

Fungsi kinerja atau manfaat kinerja bukan hanya untuk organisasi, 

tetapi juga manajer dan individu yaitu (Basirun et al., 2022): 

a. Manfaat kinerja bagi organisasi, antara lain menyesuaikan tujuan 

organisasi dengan tujuan tim dan individu, memperbaiki kinerja, 

memotivasi kinerja, meningkatkan komitmen, mendukung nilai-nilai 

inti, memperbaiki proses pelatihan dan pengembangan, 

meningkatkan dasar pelatihan dan pengembangan berkelanjutan, 

mengusahakan basis perencanaan karier, membantu menahan 

pekerja terampil untuk tidak pindah, mendukung inisiatif kualitas 

total dan pelayanan pelanggan, dan mendukung program 

perubahan budaya. 

b. Manfaat kinerja bagi manajer, antara lain mengusahakan klarifikasi 

kinerja dan harapan perilaku, menawarkan peluang menggunakan 

waktu secara berkualitas, memperbaiki kinerja tim dan individual, 

mengusahakan penghargaan non finansial bagi staf, 

mengusahakan dasar untuk membantu pegawai yang kinerjanya 

rendah, digunakan untuk pengembangan individu, mendukung 

kepemimpinan atasan, proses motivasi dan pengembangan tim, 

mengusahakan kerangka kinerja untuk meninjau kembali kinerja 

dan tingkat kompetensi. 

c. Manfaat kinerja bagi individu, antara lain memperjelas peran dan 

tujuan, mendorong dan mendukung untuk bekerja dengan baik, 
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membantu mengembangkan kemampuan kerja, menggunakan 

waktu sebaik mungkin dan menjadi landasan untuk pengukuran 

kinerja. keuntungan ini tidak hanya bermanfaat untuk pemimpin, 

tetapi juga untuk pegawai. 

 Di tempat kerja, karyawan akan lebih produktif karena mereka akan 

betah di sana. Tugas akan dilakukan dengan benar, tepat waktu, dan 

para pekerja akan puas. Banyak teori telah dikembangkan untuk 

menjelaskan bagaimana lingkungan kerja yang baik mempengaruhi 

kinerja karyawan. Unsur kinerja meliputi pengaruh internal dan 

eksternal. Hal-hal yang memengaruhi kesuksesan seseorang di tempat 

kerja dikenal sebagai "faktor eksternal" (Irwan et al., 2022). 

B. Penelitian Terdahulu 

 Berikut adalah beberapa penelitian terdahulu yang berhubungan 

dengan penelitian yang akan dilakukan: 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No. 
Nama 

Peneliti 
(Tahun) 

Judul 
Penelitian 

Variabel 
Penelitian 

Alat Analisis 
Hasil 

Penelitian 

1. Herwin Tri 
Munardi, 
Tjipto 
Djuhartono, 
Nur Sodik 
(2021) 

Pengaruh 
Lingkungan 
Kerja 
Terhadap 
Kinerja 
Karyawan 
Pada PT. 
National 
Finance 

X: 
Lingkungan 
Kerja 
Y: Kinerja 
Karyawan 

Penelitian ini 
menggunakan 
metode 
asosiatif. 

Hasil 
pengujian 
hipotesis 
diperoleh 
lingkungan 
kerja 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap 
kinerja 
karyawan 
pada PT. 
National 
Finance, hal 
tersebut dapat 
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dibuktikan dari 
nilai t hitung 
10,830 > t 
tabel 2,024. 
Hal tersebut 
menunjukkan 
bahwa 
semakin baik 
keadaan 
lingkungan 
kerja 
karyawan 
maka akan 
semakin 
meningkatkan 
kinerja 
karyawan. 

2. Arief Rahman 
(2021) 

Pengaruh 
Lingkungan 
Kerja dan 
Disiplin Kerja 
terhadap 
Kinerja 
Pegawai di 
Dinas 
Kependuduk
an dan 
Pencatatan 
Sipil 
Kabupaten 
Pandeglang 

X1: 
Lingkungan 
Kerja 
X2: Disiplin 
Kerja 
Y: Kinerja 
Pegawai 

Metode 
analisis data 
yang 
digunakan 
adalah uji 
validitas, uji 
reliabilitias, uji 
asumsi klasik, 
uji hipotesis, uji 
koefisien 
determinasi, 
dan analisis 
regresi linier 
berganda 
dengan 
bantuan SPSS 
21. 

Hasil uji dari 
penelitian ini 
secara parsial 
menunjukkan 
bahwa, 
lingkungan 
kerja 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
kinerja 
pegawai 
sebesar 
(0,000 < 
0,05), dan 
disiplin kerja 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
kinerja 
pegawai 
sebesar 
(0,012 < 
0,05). 
Sedangakan 
hasil uji 
penelitian 
secara 
simultan 
menunjukkan 
lingkungan 
kerja dan 
disiplin kerja 
berpengaruh 
terhadap 
kinerja 
pegawai yang 
ditunjukkan 
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dengan 
signifikansi F 
sebesar 0,000 
< α (0,05) dan 
Fhitung 
22,969 > 
Ftabel 3,28 . 
Dan R Square 
sebesar 
58,9% 
sisanya 
dijelaskan 
oleh variabel 
lain yang tidak 
digunakan 
dalam 
penelitian ini. 

3. Sinollah, 
Zaenulloh 
Amin (2021) 

Pengaruh 
Motivasi, 
Lingkungan 
Kerja dan 
Disiplin Kerja 
terhadap 
Kinerja 
Karyawan 
Studi Pada 
Dinas 
Perindustrian 
dan 
Perdaganga
n Kabupaten 
Malang 

X1: Motivasi 
X2: 
Lingkungan 
Kerja 
X3: Disiplin 
Kerja 
Y: Kinerja 
Karyawan 

Penelitian ini 
menggunakan 
metode 
kuantitatif 
dengan 
menggunakan 
analisis regresi 
linier berganda. 

Hasil 
penelitian 
menunjukkan 
bahwa 
motivasi kerja 
tidak 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
kinerja 
karyawan, 
lingkungan 
kerja tidak 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
kinerja 
karyawan, 
dan disiplin 
kerja memiliki 
pengaruh 
signifikan 
terhadap 
kinerja 
karyawan.  
Secara 
simultan 
variabel 
motivasi, 
lingkungan 
kerja dan 
disiplin kerja 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
kinerja 
karyawan di 
Dinas 
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Perindustrian 
dan 
Perdagangan 
(Disperindag) 
Kabupaten 
Malang. 

4. I Gusti Ayu 
Nanda 
Komala Sari, 
I Wayan 
Mendra, Tjok 
Istri Sri 
Harwathy 
(2022) 

Pengaruh 
Disiplin Kerja 
dan 
Lingkungan 
Kerja 
Terhadap 
Kinerja 
Pegawai 
pada CV. 
Pusaka Bali 
Persada 

X1: Disiplin 
Kerja 
X2: 
Lingkungan 
Kerja 
Y: Kinerja 
Pegawai 

Teknik analisis 
data yang 
digunakan 
pada penelitian 
ini adalah 
analisis regresi 
linear 
berganda yang 
diolah 
menggunakan 
software SPSS 
versi 25. 

Penelitian ini 
menunjukan 
bahwa Disiplin 
kerja dan 
Lingkungan 
kerja secara 
parsial 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap 
kinerja 
pegawai pada 
CV. Pusaka 
Bali Persada 
sehingga 
semakin baik 
disiplin kerja 
dan 
lingkungan 
kerja dalam 
organisasi 
maka semakin 
meningkat 
kinerja pada 
CV. Pusaka 
Bali Persada. 

5. Sunarno 
(2021) 

Pengaruh 
Lingkungan 
Kerja dan 
Disiplin Kerja 
terhadap 
Kinerja 
Pegawai 
pada Kantor 
Kecamatan 
Bekasi Barat 

X1: 
Lingkungan 
Kerja 
X2: Disiplin 
Kerja 
Y: Kinerja 
Pegawai 

Data dianalisis 
menggunakan 
regresi 
berganda. 

Hasil 
penelitian 
diperoleh 
bahwa ada 
pengaruh 
positif dan 
tidak 
signifikan 
antara 
lingkungan 
kerja terhadap 
kinerja 
pegawai, ada 
pengaruh 
positif dan 
signifikan 
antara disiplin 
kerja terhadap 
kinerja 
pegawai, dan 
secara 
bersamasama 
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ada pengaruh 
positif dan 
signifikan 
antara 
lingkungan 
kerja dan 
disiplin kerja 
terhadap 
kinerja 
pegawai pada 
kantor 
Kecamatan 
Bekasi Barat. 
Hal ini 
menunjukkan 
bahwa 
semakin 
memadai 
lingkungan 
kerja dan 
semakin tinggi 
disiplin kerja 
yang dimiliki 
maka akan 
semakin tinggi 
kinerja yang 
diberikan. 

6. M. Andre 
Vernandes, 
Rice Haryati, 
Susi 
Yuliastanty 
(2022) 

Pengaruh 
Lingkungan 
Kerja dan 
Disiplin Kerja 
terhadap 
Kinerja 
Karyawan 
Antaran 
pada PT. 
Pos 
Indonesia 
(Persero) di 
Kota Padang 

X1: 
Lingkungan 
Kerja 
X2: Disiplin 
Kerja 
Y: Kinerja 
Karyawan 

Analisis  data  
menggunakan  
analisis  
regresi linear 
berganda, uji t, 
uji F dan 
koefisien 
determinasi. 

Hasil regresi 
dan uji 
hipotesis 
menunjukkan 
bahwa (1) 
Lingkungan 
kerja secara 
parsial 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap 
kinerja 
karyawan 
antaran pada 
PT.Pos 
Indonesia 
(Persero) di 
Kota Padang. 
(2) Disiplin 
kerja secara 
parsial 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap  
kinerja  
karyawan  
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antaran pada 
PT.Pos 
Indonesia 
(Persero) di 
Kota  Padang. 
(3) 
Lingkungan  
kerja  dan  
disiplin  kerja  
secara  
simultan  atau  
bersama–
sama  
berpengaruh  
positif  dan 
signifikan 
terhadap 
kinerja 
karyawan 
antaran pada 
PT.Pos 
Indonesia 
(Persero) di 
Kota Padang. 
Besarnya 
kontribusi 
pengaruh 
lingkungan 
kerja dan 
disiplin kerja 
terhadap 
kinerja 
karyawan 
antaran pada 
PT. Pos 
Indonesia 
(Persero) di 
Kota Padang 
adalah 
sebesar 
61,6% 
sedangkan 
sisanya 
38,4% 
dipengaruhi 
oleh variabel 
lain yang tidak 
diteliti dalam 
penelitian ini 
misalnya 
motivasi kerja, 
keselamatan 
kerja dan 
kesehatan 
kerja, 
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kepuasan 
kerja dan lain 
sebagainya. 

7. Ika Isrotul 
Mufida, Rini 
Rahayu 
Kurniati, 
Dadang 
Krisdianto 
(2021) 

Pengaruh 
Disiplin Kerja 
dan 
Lingkungan 
Kerja 
terhadap 
Kinerja 
Karyawan 

X1: Disiplin 
Kerja 
X2: 
Lingkungan 
Kerja 
Y: Kinerja 
Karyawan 

Penelitian ini 
menggunakan 
metode non 
probability 
sampling 
dengan teknik 
pengambilan 
sampel 
menggunakan 
teknik sampel 
jenuh. 

Hasil 
penelitian ini 
menunjukan 
bahwa secara 
parsial disiplin 
kerja tidak  
berpengaruh 
terhadap 
kinerja 
karyawan. 
Sedangkan 
lingkungan 
kerja 
berpengaruh 
secara parsial 
terhadap 
kinerja 
karyawan, 
dan terdapat 
pengaruh 
secara 
simultan dan 
signifikan 
antara disiplin 
kerja dan 
lingkungan 
kerja terhadap 
kinerja 
karyawan. 

8. M. 
Oktaviansyah 
Gusti 
Pratama, Mei 
Retno 
Adiwaty 
(2022) 

Pengaruh 
Disiplin Kerja 
dan 
Lingkungan 
Kerja 
terhadap 
Kinerja 
Karyawan 
PT. Kaibon 
Indah 
Madiun 

X1: Disiplin 
Kerja 
X2: 
Lingkungan 
Kerja 
Y: Kinerja 
Karyawan 

Penelitian 
memanfaatkan 
metode 
kuantitatif 
dengan 
structural 
equation 
modelling dan 
partial least 
square (PLS) 
sebagai alat 
analisis. 

Hasil temuan 
menunjukkan 
disiplin kerja 
berpengaruh 
terhadap 
kinerja serta 
lingkungan 
kerja 
berpengaruh 
terhadap 
kinerja 
karyawan PT 
Kaibon Indah. 

9. Rianto 
Manurung 
(2020) 

Pengaruh 
Disiplin Kerja 
dan 
Lingkungan 
Kerja 
terhadap 
Kinerja 
Pegawai 
Hotel 
Emerald 

X1: Disiplin 
Kerja 
X2: 
Lingkungan 
Kerja 
Y: Kinerja 
Pegawai 

Jenis penelitian 
yang 
digunakan 
adalah 
penelitian 
kuantitatif. 
Studi ini 
menggunakan 
metode sensus 
dengan 

Hasil 
penelitian 
menunjukkan 
bahwa disiplin 
individu 
memiliki efek 
signifikan 
pada kinerja 
karyawan dan 
lingkungan 
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Garden 
Medan 

instrumen 
kuesioner, 
teknik 
pengambilan 
sampel 
penelitian 
menggunakan 
teknik 
pengambilan 
sampel 
probabilitas di 
mana sampel 
lebih dari 100 
orang, dihitung 
dengan rumus 
Slovin 
sehingga 
sampelnya 
adalah 75 
orang. Teknik 
pemrosesan 
dan analisis 
data 
menggunakan 
tes validitas, 
tes keandalan, 
tes asumsi 
klasik, analisis 
deskriptif, 
tabulasi silang, 
analisis regresi 
linier berganda, 
dan koefisien 
analisis 
penentuan. 

kerja yang 
signifikan dan 
merupakan 
variabel 
dominan 
untuk kinerja 
karyawan. 
Hasil tes 
bersama 
dengan 
disiplin kerja 
dan 
lingkungan 
kerja 
berdampak 
signifikan 
terhadap 
kinerja 
karyawan 
Hotel Emerald 
Garden 
Medan. 

10. Yiyin 
Mardiana 
Puspitasari, 
Lilis Sugi 
Rahayu 
Ningsih 
(2021) 

Pengaruh 
Lingkungan 
Kerja dan 
Disiplin Kerja 
terhadap 
Kinerja 
Pegawai di 
Perusahaan 
Daerah Air 
Minum Tirta 
Kencana 
Kabupaten 
Jombang 

X1: 
Lingkungan 
Kerja 
X2: Disiplin 
Kerja 
Y: Kinerja 
Pegawai 

Menggunakan 
metode 
penelitian 
kuantitatif dan 
dengan 
memakai 
pendekatan 
kausal atau 
sebab akibat. 

Hasil 
penelitian 
diantaranya : 
Lingkungan 
kerja dan 
Disiplin kerja 
berpengaruh 
secara 
simultan 
terhadap 
kinerja 
pegawai di 
Perusahaan 
Daerah Air 
Minum Tirta 
Kencana 
Kabupaten 
Jombang. 
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C. Kerangka Pikir 

 Menurut Sugiono (2019) kerangka berpikir merupakan model 

konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan beragam aspek 

yang sudah di identifikasi (Syahputri et al., 2023). Berdasarkan penjabaran 

landasan teori dan penelitian terdahulu yang telah diuraikan maka dapat 

disusun kerangka variabel sebagai berikut. 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Disiplin Kerja (X2) 

(Estiana et al., 2023) 

 

1. Kehadiran 

2. Ketaatan pada 

Peraturan Kerja 

3. Ketaatan pada Standar 

Kerja 

4. Tingkat Kewaspadaan 

Tinggi 

5. Bekerja Etis 

Kinerja Karyawan (Y) 

(Yuliastanty, 2022) 

 

1. Kualitas Kerja 

2. Kuantitas Kerja 

3. Kehandalan 

4. Inisiatif 

5. Kerajinan 

Lingkungan Kerja (X1) 

(Sihaloho & Siregar, 2020) 

(Rahayu & Rushadiyati, 2021) 

1. Fasilitas 

2. Bangunan tempat kerja 

3. Peralatan kerja yang 

memadai 

4. Hubungan rekan kerja 

setingkat 

5. Kerjasama antar 

karyawan 

6. Suasana kerja 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 
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D. Hipotesis Penelitian 

 Hipotesis adalah dugaan sementara atau jawaban sementara yang 

sifatnya masih praduga terhadap masalah yang diajukan oleh peneliti 

karena masih harus dibuktikan terlebih dahulu kebenarannya melalui 

penelitian. Oleh karena itu, dugaan tersebut bisa jadi benar dan bisa jadi 

salah. Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka dirumuskan sebuah 

hipotesis sebagai berikut: 

1. Diduga bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan 

dalam meningkatkan kinerja karyawan di Politeknik Ilmu Pelayaran 

Makassar. 

2. Diduga bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan dalam 

meningkatkan kinerja karyawan di Politeknik Ilmu Pelayaran Makassar. 

3. Diduga bahwa lingkungan dan disiplin kerja secara bersama-sama 

berpengaruh positif dan signifikan dalam meningkatkan kinerja 

karyawan di Politeknik Ilmu Pelayaran Makassar. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. (Samsu, 2017) 

mengungkapkan secara umum metode deskriptif adalah metode penelitian 

yang berusaha menggambarkan objek atau subjek yang diteliti (Syahrizal 

& Jailani, 2023). Dengan pengujian hipotesis melalui pengukuran skala 

likert, penelitian ini diharapkan dapat diketahui pengaruh lingkungan kerja 

dan disiplin kerja dalam meningkatkan kinerja karyawan di Politeknik Ilmu 

Pelayaran Makassar. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini telah dilaksanakan di Politeknik Ilmu Pelayaran 

Makassar yang berlokasi di Jln. Tentara Pelajar No. 173 Makassar, 90172. 

Penelitian ini dilakukan selama 2 bulan, mulai dari bulan Desember 2024 

sampai Januari 2025. 

C. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

a. Data kualitatif, yaitu data yang diperoleh dari instansi Politeknik Ilmu 

Pelayaran Makassar baik dalam bentuk informasi secara lisan 

maupun secara tertulis. 

b. Data kuantitatif, yaitu data yang diperoleh dari instansi Politeknik 

Ilmu Pelayaran Makassar diteliti dalam bentuk angka yang 
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dikumpulkan, dihitung dan diuji menggunakan statistik untuk 

menentukan hubungan antara masalah yang diteliti dan hasilnya. 

2. Sumber Data 

a. Data primer, yaitu sumber yang langsung memberikan data kepada 

peneliti. Sumber ini biasanya adalah tempat objek penelitian 

dilakukan dan peneliti menggunakan informasi yang mereka 

kumpulkan dari wawancara dengan subjek penelitian sebagai 

sumber data primer. 

b. Data sekunder, yaitu sumber data yang tidak langsung memberikan 

data kepada orang lain, seperti melalui dokumen-dokumen yang 

ada di Politeknik Ilmu Pelayaran Makassar. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

 Populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas 

objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya (Suriani et al., 2023). Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh karyawan Politeknik Ilmu Pelayaran Makassar 

sebanyak 40 karyawan. 

2. Sampel 

 Sampel secara sederhana diartikan sebagai bagian dari populasi 

yang menjadi sumber data yang sebenarnya dalam suatu penelitian. 

Dengan kata lain, sampel adalah sebagian dari populasi untuk mewakili 

seluruh populasi (Purwanza et al., 2022). Penelitian ini menggunakan 

teknik sampling jenuh, di mana seluruh anggota populasi diambil 
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sebagai sampel karena jumlah populasinya kecil. Dalam penelitian ini, 

sampel jenuh terdiri dari 40 karyawan. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 Dalam memperoleh data dan informasi, maka peneliti 

menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Observasi, yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui 

aktivitas mengamati sebuah objek secara langsung dan detail guna 

menemukan informasi mengenai objek penelitian. 

2. Kuesioner, yaitu pernyataan dalam bentuk kuesioner yang disusun dan 

disebarkan kepada responden sesuai jumlah sampel penelitian 

tersebut. 

3. Dokumentasi, yaitu suatu cara yang digunakan untuk memperoleh data 

dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan 

gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung 

penelitian. 

F. Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran 

1. Definisi Operasional Variabel 

 Definisi operasional variabel digunakan agar tidak menimbulkan 

penafsiran ganda yaitu dengan memberikan batasan terhadap 

variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian. 

Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel 

No. Variabel 
Definisi 

Operasional 
Indikator 

1. Lingkungan 
Kerja (X1) 

Keadaan sekitar 
tempat kerja baik 
secara fisik 
maupun nonfisik 

1. Fasilitas 
2. Bangunan 

tempat kerja 
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yang dapat 
mempengaruhi 
dirinya dalam 
menjalankan 
tugas. 

3. Peralatan kerja 
yang memadai 

4. Hubungan 
rekan kerja 
setingkat 

5. Kerjasama 
antar karyawan 

2. Disiplin Kerja 
(X2) 

Karyawan yang 
disiplin tidak hanya 
menyelesaikan 
tugas tepat waktu, 
tetapi juga 
berkontribusi pada 
terciptanya 
suasana kerja 
yang positif dan 
teratur. 

1. Kehadiran 
2. Ketaatan pada 

Peraturan Kerja 
3. Ketaatan pada 

Standar Kerja 
4. Tingkat 

Kewaspadaan 
Tinggi 

5. Bekerja Etis 

3. Kinerja 
Karyawan (Y) 

Suatu hasil kerja 
yang dicapai oleh 
karyawan sesuai 
dengan 
kemampuan dan 
keterampilan 
dalam 
menjalankan tugas 
dan tanggung 
jawabnya dalam 
instansi. 

1. Kualitas Kerja 
2. Kuantitas Kerja 
3. Kehandalan 
4. Inisiatif 
5. Kerajinan 

 

2. Pengukuran Variabel 

 Dalam penelitian ini, pengukuran variabel akan menggunakan 

metode skala likert, yaitu melalui daftar pernyataan (indikator) yang 

diajukan sebagai alat ukur. Dengan indikator skala likert dimana 

jawaban atau kuesioner diberikan bobot. 

Tabel 3.2 Skala Likert 

PERTANYAAN BOBOT 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Netral (N) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
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G. Metode Analisis Data 

 Metode analisis data menggunakan Analisis Statistik Deskriptif, 

analisis deskriptif dapat menjadi langkah awal sebelum dilaksanakannya 

analisis yang lain karena analisis deskriptif dapat membantu peneliti dalam 

mengidentifikasi data (Martias, 2021). Data analisis menggunakan alat 

analisis yang terdiri dari: 

1. Analisis Deskriptif 

a. Analisis Deskriptif Responden 

 Analisis deskriptif responden merupakan metode statistik 

yang digunakan untuk menggambarkan karakteristik dari 

sekelompok individu dalam suatu penelitian. 

b. Analisis Deskriptif Variabel 

 Analisis deskriptif variabel merupakan teknik statistik yang 

digunakan untuk menjelaskan dan merangkum karakteristik dari 

satu atau lebih variabel. Teknik ini mencakup mean, median, mode. 

2. Uji Instrumen Penelitian 

a. Uji Validitas 

 Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat 

kevalidan atau kesahihan suatu instrumen penelitian. Instrumen 

yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggi, sebaliknya 

instrumen yang kurang valid memiliki validitas rendah. Instrumen 

yang valid dapat mengukur apa yang diinginkan, yang dapat 

mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi 

atau rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauh mana data 
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yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang variabel 

yang dimaksud (Dawis et al., 2023). 

b. Uji Reliabilitas 

 Reliabilitas adalah sesuatu instrumen cukup dapat 

dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data, karena 

instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang baik terhindar dari 

sifat tendensius yang mengarahkan responden untuk memilih 

jawaban-jawaban tertentu. Instrumen yang sudah dapat dipercaya, 

yang reliabel akan menghasilkan data yang dapat dipercaya, 

artinya datanya memang benar sesuai dengan kenyataan 

walaupun diambil berulang kali, akan tetap sama. Dengan demikian 

reliabel menunjuk pada tingkat keandalan sesuatu. Reliabel, artinya 

dapat dipercaya, karena dapat diandalkan (Dawis et al., 2023). 

3. Analisis Regresi Linier Berganda 

 Regresi merupakan suatu alat ukur yang digunakan untuk 

mengukur ada tidaknya korelasi antar variabel. Analisis regresi lebih 

akurat dalam melakukan analisis korelasi, peramalan atau perkiraan 

nilai variabel terikat pada nilai variabel bebas karena pada analisis ini 

kesulitan dalam menunjukkan slop (tingkat perubahan suatu variabel 

terhadap variabel lain dapat ditentukan) (Yusuf Alwy et al., 2024). 

Analisis regresi merupakan suatu metode yang digunakan dalam 

mengukur pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat, dalam 

model regresi ini dipilih untuk menganalisis pengaruh dan elemen-

elemen variabel maka digunakan model persamaan regresi sebagai 

berikut: 
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𝒀 =  𝒂 + 𝜷₁𝑿₁ + 𝜷₂𝑿₂ + 𝝐 

Keterangan: 

𝑌  : Kinerja Karyawan 

𝑎  : Konstanta 

𝛽₁, 𝛽₂ : Koefisien untuk masing-masing variabel independen 

𝑋1  : Lingkungan Kerja 

𝑋2  : Disiplin Kerja 

𝜖  : Standar Error 

H. Uji Hipotesis 

 Rancangan uji hipotesis berfungsi untuk mengetahui korelasi 

antara dua variabel yang diteliti. Oleh karena itu peneliti menggunakan uji 

kuantitatif maka diperlukan hipotesis statistik yang terjadi dari Ha dan Ho. 

Hipotesis merupakan anggapan sementara yang perlu diuji kebenarannya 

tentang dugaan dalam suatu penelitian serta memiliki manfaat bagi proses 

penelitian agar efektif dan efisien. 

1. Uji Parsial (t) 

 Uji statistik t disebut juga sebagai uji signifikansi individual yaitu 

menunjukkan seberapa besar pengaruh lingkungan kerja dalam 

meningkatkan kinerja karyawan dan pengaruh disiplin kerja dalam 

meningkatkan kinerja karyawan. 

2. Uji Simultan (F) 

 Uji F adalah metode statistik yang digunakan untuk menentukan 

apakah terdapat perbedaan signifikan secara statistik antara 

lingkungan kerja dan disiplin kerja dalam meningkatkan kinerja 

karyawan. 
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3. Koefisien Determinasi (R²) 

 Analisis korelasi dapat dilanjutkan dengan menghitung koefisien 

determinasi ini berfungsi untuk mengetahui persentase besarnya 

pengaruh lingkungan kerja dan disiplin kerja dalam meningkatkan 

kinerja karyawan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah Singkat 

 Politeknik Ilmu Pelayaran Makassar atau di singkat PIP Makassar 

berada di bawah naungan Departemen Perhubungan Republik 

Indonesia. PIP Makassar berdiri tahun 1921, PIP Makassar sempat 

berganti nama beberapa kali pada awal berdiri, PIP Makassar bernama 

Sekolah Pelayaran Dasar (Merchant Marine Rating School), kemudian 

pada tahun 1947 hingga tahun 1950 berganti menjadi Sekolah 

Pelayaran Penyeberangan (Merchant Marine School) hingga tahun 

1964, lalu berganti menjadi Sekolah Pelayaran Sulawesi (Sulawesi 

Merchant Marine School). 

 Pada periode tahun 1964 hingga tahun 1972 namanya berganti lagi 

menjadi Sekolah Pelayaran Makassar, lalu Sekolah Pelayaran 

Menengah Ujung Pandang, Akademi Ilmu Pelayaran Negeri. Kemudian 

pada tahun 1995 hingga tahun 1999 menjadi Balai Pendidikan dan 

Latihan Pelayaran (MMA Diploma 4 Level). 

2. Visi dan Misi 

a. Visi 

“Menjadi perguruan tinggi pelayaran terdepan dalam 

pengembangan sumber daya manusia perhubungan dan riset di 

bidang pelayaran”. 
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b. Misi 

- Menyelenggarakan pendidikan bidang pelayaran untuk 

menghasilkan lulusan yang prima, profesional dan beretika; 

- Mengembangkan penelitian dan pengabdian pada masyarakat 

berbasis ilmu pengetahuan dan teknologi terkini; 

- Menerapkan teknologi informasi dalam peningkatan efektifitas 

dan efisiensi operasional lembaga. 

3. Struktur Organisasi 

 Struktur organisasi merujuk pada susunan dan hubungan antar 

berbagai bagian dan posisi dalam suatu organisasi. Ini mencerminkan 

adanya pembagian kerja, fungsi dan tanggung jawab yang diperlukan 

untuk mencapai tujuan yang diharapkan oleh organisasi tersebut. Di 

bawah ini adalah gambar dari struktur organisasi yang berlaku di 

Politeknik Ilmu Pelayaran Makassar. 
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Gambar 4.1 Struktur Organisasi
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4. Deskripsi Pekerjaan 

a. Direktur 

 Direktur Politeknik Ilmu Pelayaran (PIP) Makassar memiliki 

tugas utama untuk memimpin dan mengelola lembaga pendidikan 

tinggi yang khusus dalam bidang pelayaran dan ilmu maritim. 

Tugas dan tanggung jawabnya mencakup: 

1. Memimpin seluruh kegiatan akademik dan non-akademik di PIP 

Makassar, termasuk pengelolaan staf pengajar, administrasi, 

dan fasilitas. 

2. Mengembangkan dan memastikan kurikulum pendidikan sesuai 

dengan standar industri pelayaran dan kebutuhan pasar kerja. 

3. Menyusun dan melaksanakan rencana strategis untuk 

pengembangan institusi, termasuk program-program 

pendidikan dan penelitian yang relevan. 

4. Meningkatkan kualitas pendidikan dan pelatihan, serta 

memastikan akreditasi dan standar pendidikan terpenuhi. 

5. Menjalin hubungan dengan industri pelayaran, lembaga 

pemerintah, dan organisasi lain untuk meningkatkan kerja sama 

dan peluang bagi mahasiswa. 

6. Mengelola anggaran dan sumber daya finansial untuk 

mendukung operasional dan pengembangan institusi. 

7. Memastikan bahwa semua aktivitas lembaga mematuhi 

peraturan dan perundang-undangan yang berlaku. 
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8. Memastikan pengembangan profesional bagi dosen dan staf 

akademik serta memotivasi mereka untuk mencapai tujuan 

institusi. 

b. Satuan Pemeriksaan Intern 

 Satuan pemeriksaan intern bertanggung jawab untuk 

melakukan audit dan evaluasi terhadap semua aspek operasional 

institusi. Tim ini bertugas untuk memastikan bahwa seluruh 

kegiatan akademik dan administratif berjalan sesuai dengan 

kebijakan dan prosedur yang telah ditetapkan. Melalui pemantauan 

berkala dan analisis menyeluruh, satuan ini berperan penting dalam 

mengidentifikasi potensi risiko, serta memberikan rekomendasi 

perbaikan yang bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas operasional. 

c. Satuan Penjaminan Mutu 

 Satuan penjaminan mutu memiliki tanggung jawab untuk 

menjaga dan meningkatkan kualitas pendidikan yang diberikan. 

Satuan ini berfokus pada pengembangan standar dan prosedur 

penjaminan mutu yang sesuai dengan kebutuhan dan ekspektasi 

mahasiswa serta dunia industri. Melalui pengumpulan data, analisis 

dan umpan balik dari berbagai stakeholder, satuan ini melakukan 

evaluasi terhadap kurikulum, pengajaran dan layanan yang ada. 

d. Bagian Administrasi Akademik dan Ketarunaan 

 Bagian Administrasi Akademik memiliki peran mengelola 

semua aspek terkait kegiatan akademik dan bertanggung jawab 

untuk memastikan bahwa semua proses akademik berjalan sesuai 
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dengan ketentuan dan regulasi yang berlaku. Tugasnya meliputi 

pengelolaan registrasi mahasiswa, penyusunan jadwal kuliah dan 

transkrip nilai. 

 Bagian ketarunaan berfokus pada pengembangan karakter 

dan keterampilan kepemimpinan mahasiswa melalui kegiatan 

organisasi. Adapun tugasnya yaitu menyelenggarakan berbagai 

program pelatihan, seminar dan kegiatan ekstrakurikuler yang 

bertujuan untuk meningkatkan soft skill dan kedisiplinan 

mahasiswa. 

e. Bagian Keuangan dan Umum 

 Bagian keuangan bertanggung jawab untuk mengelola 

seluruh aspek keuangan seperti pembayaran biaya kuliah dan 

pengeluaran untuk kegiatan akademik dan non-akademik. 

Tugasnya mencakup perencanaan, penganggaran dan pelaporan 

keuangan, serta pemantauan pemasukan dan pengeluaran untuk 

memastikan bahwa semua transaksi dilakukan sesuai dengan 

kebijakan yang berlaku. 

 Bagian umum berfokus pada pengelolaan sumber daya dan 

fasilitas yang mendukung kelancaran operasional institusi. Memiliki 

tugas utama untuk menyediakan layanan administrasi umum yang 

dibutuhkan dan bertanggung jawab untuk mengatur logistik dan 

fasilitas pendukung kegiatan akademik termasuk penyelenggaraan 

acara dan pertemuan. 
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f. Program Studi 

 Program studi memiliki tugas seperti menyusun silabus, 

pemilihan materi ajar, serta pengembangan metode pengajaran 

yang efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran. Bagian program 

studi juga berfungsi sebagai penghubung antara mahasiswa, dosen 

dan manajemen institusi. Mereka mengorganisir kegiatan akademik 

seperti seminar, lokakarya dan kegiatan ekstrakurikuler yang 

mendukung pengembangan kompetensi mahasiswa. 

g. Pusat Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat 

 Bagian ini bertugas untuk mengembangkan dan 

melaksanakan program penelitian yang relevan dengan bidang 

pelayaran dan maritim. Selain fokus pada penelitian, ini juga 

berperan aktif dalam pengabdian kepada masyarakat dengan 

menyelenggarakan program-program yang bertujuan untuk 

memberdayakan komunitas lokal di sekitar lingkungan instansi. 

h. Pusat Pembinaan Mental, Moral dan Kesamaptaan 

 Bagian ini bertanggung jawab untuk mengembangkan 

program yang mendukung pembentukan karakter dan integritas 

mahasiswa. Tugasnya meliputi penyelenggaraan kegiatan 

pelatihan, seminar dan workshop yang bertujuan untuk 

membangun kesadaran akan nilai-nilai etika, disiplin dan tanggung 

jawab sosial. Berfokus pada pembinaan mental dan moral, bagian 

ini berusaha membentuk mahasiswa yang tidak hanya kompeten 

secara akademis tetapi juga memiliki jiwa kepemimpinan dan 

kepedulian terhadap sesama. Memiliki peran dalam meningkatkan 
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kesamaptaan fisik mahasiswa melalui program-program olahraga 

dan kegiatan fisik lainnya. Melalui pelatihan jasmani dan mental, 

mahasiswa diharapkan dapat mengembangkan ketahanan, kerja 

sama dan rasa percaya diri yang tinggi. 

i. Divisi Pengembangan Usaha 

 Divisi pengembangan usaha bertugas untuk merancang 

dan mengimplementasikan strategi yang bertujuan untuk 

meningkatkan pendapatan institusi melalui berbagai inisiatif bisnis. 

Bagian ini berperan dalam mempromosikan layanan dan fasilitas 

yang dimiliki oleh instansi kepada masyarakat dan dunia industri. 

B. Hasil Penelitian 

1. Analisis Deskriptif 

a. Deskriptif Responden 

 Penelitian ini membahas Pengaruh Lingkungan Kerja dan 

Disiplin Kerja dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan di Politeknik 

Ilmu Pelayaran Makassar dengan sampel 40 karyawan. 

Karakteristik responden dalam penelitian ini dibagi berdasarkan 

jenis kelamin, usia, pendidikan, lama bekerja dan status 

kepegawaian di instansi tersebut. Tujuan pengelompokan ini 

adalah untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai 

objek penelitian. Data karakteristik responden akan disajikan dalam 

bentuk tabel untuk mempermudah pemahaman. 

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 Berikut adalah penyajian data primer responden 

berdasarkan jenis kelamin yang diperoleh. 
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Tabel 4.1 Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase% 

Laki-Laki 34 85 

Perempuan 6 15 

Total 40 100 

Sumber: Data Primer Diolah 2024 

 Tabel 4.1 menunjukkan bahwa dari 40 responden, 

mayoritas cleaning service dan security adalah laki-laki dengan 

jumlah 34 orang (85%), sementara perempuan dengan jumlah 6 

orang (15%). 

2. Karaktersitik Responden Berdasarkan Usia 

 Data responden yang dikumpulkan berdasarkan usia 

disajikan sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Usia 

Usia (Tahun) Jumlah Responden Persentase% 

18-20 1 2,5 

21-30 5 12,5 

31-40 14 35 

41-50 20 50 

Total 40 100 

Sumber: Data Primer Diolah 2024 

 Berdasarkan tabel 4.2, responden terbanyak berada pada 

rentang usia 41-50 tahun dengan jumlah 20 karyawan (50%). 

Selanjutnya, usia 31-40 tahun tercatat sebanyak 14 karyawan 



42 
 

 
 

(35%), diikuti oleh usia 21-30 tahun dengan 5 karyawan (12,5%). 

Terakhir, usia 18-20 tahun memiliki responden 1 karyawan (2,5%). 

3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 

 Data responden yang dikumpulkan berdasarkan pendidikan 

disajikan sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Pendidikan 

Pendidikan Jumlah Responden Persentase% 

SMA 40 100 

D3 0 0 

S1 0 0 

Total 40 100 

Sumber: Data Primer Diolah 2024 

 Jenjang pendidikan responden dapat dilihat pada tabel 4.3 

bahwa seluruh karyawan di Politeknik Ilmu Pelayaran memperoleh 

pendidikan SMA sebanyak 40 karyawan (100%). 

4. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

 Data responden berdasarkan lama bekerja di Politeknik Ilmu 

Pelayaran Makassar yang telah dikumpulkan, disajikan sebagai 

berikut: 

Tabel 4.4 Lama Bekerja 

Lama Bekerja Jumlah Responden Persentase% 

1-5 Tahun 1 2,5 

6-10 Tahun 18 45 

11-15 Tahun 15 37,5 

16-20 Tahun 6 15 
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Total 40 100 

Sumber: Data Primer Diolah 2024 

 Berdasarkan tabel 4.4 tersebut, sebagian besar responden 

di Politeknik Ilmu Pelayaran Makassar memiliki masa kerja lebih 

dari 5 tahun dengan 45%. Selanjutnya, 37,5% dengan masa kerja 

11-15 tahun, 15% yang masa kerjanya 16-20 tahun. Sementara 

2,5% lainnya memiliki masa kerja 1-5 tahun. Dengan keterangan 

tersebut dapat disimpulkan responden terbanyak adalah karyawan 

dengan masa kerja 6-10 tahun yang berjumlah 18 orang 

responden. 

b. Deskripsi Variabel Penelitian 

 Hasil penelitian yang melibatkan 40 responden melalui 

kuesioner telah disajikan dalam lampiran dengan rincian nilai untuk 

setiap variabel. 

1. Variabel Lingkungan Kerja (X1) 

 Variabel lingkungan kerja dalam penelitian ini diukur 

menggunakan 6 indikator yang terdiri dari 12 pernyataan. Hasil 

tanggapan terhadap variabel ini akan disajikan sebagai berikut: 

Tabel 4.5 Deskripsi Variabel Lingkungan Kerja (X1) 

Butir 
Pernyata-

an 

SS (5) S (4) N (3) TS (2) STS (1) Total 
Rata-
Rata F N F N F N F N F N F N 

LK1 16 80 23 92 1 3 0 0 0 0 40 175 4,37 

LK2 13 65 26 104 1 3 0 0 0 0 40 172 4,3 

LK3 20 100 18 72 2 6 0 0 0 0 40 178 4,45 

LK4 27 135 13 52 0 0 0 0 0 0 40 187 4,67 

LK5 18 90 21 84 1 3 0 0 0 0 40 177 4,42 

LK6 14 70 23 92 3 9 0 0 0 0 40 171 4,27 

LK7 17 85 21 84 2 6 0 0 0 0 40 175 4,37 

LK8 11 55 15 60 14 42 0 0 0 0 40 157 3,92 

LK9 11 55 27 108 2 6 0 0 0 0 40 169 4,22 
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LK10 14 70 25 100 1 3 0 0 0 0 40 173 4,32 

LK11 17 85 23 92 0 0 0 0 0 0 40 177 4,42 

LK12 14 70 26 104 0 0 0 0 0 0 40 174 4,35 

Rata-Rata Variabel Lingkungan Kerja (X1) 4,34 

Sumber: Data Primer Diolah 2024 

2. Variabel Disiplin Kerja (X2) 

 Variabel disiplin kerja dalam penelitian ini diukur 

menggunakan 5 indikator yang terdiri dari 10 pernyataan. Hasil 

tanggapan terhadap variabel ini akan disajikan sebagai berikut: 

Tabel 4.6 Deskripsi Variabel Disiplin Kerja (X2) 

Butir 
Pernyata-

an 

SS (5) S (4) N (3) TS (2) STS (1) Total 
Rata-
Rata F N F N F N F N F N F N 

DK1 11 55 28 112 1 3 0 0 0 0 40 170 4,25 

DK2 16 80 19 76 5 15 0 0 0 0 40 171 4,27 

DK3 17 85 20 80 3 9 0 0 0 0 40 174 4,35 

DK4 12 60 28 112 0 0 0 0 0 0 40 172 4,3 

DK5 13 65 27 108 0 0 0 0 0 0 40 173 4,32 

DK6 10 50 30 120 0 0 0 0 0 0 40 170 4,25 

DK7 12 60 20 80 8 24 0 0 0 0 40 164 4,1 

DK8 15 75 20 80 5 15 0 0 0 0 40 170 4,25 

DK9 17 85 23 92 0 0 0 0 0 0 40 177 4,42 

DK10 15 75 25 100 0 0 0 0 0 0 40 175 4,37 

Rata-Rata Variabel Disiplin Kerja (X2) 4,28 

Sumber: Data Primer Diolah 2024 

3. Variabel Kinerja Karyawan (Y) 

 Variabel kinerja karyawan dalam penelitian ini diukur 

menggunakan 5 indikator yang terdiri dari 10 pernyataan. Hasil 

tanggapan terhadap variabel ini akan disajikan sebagai berikut: 

Tabel 4.7 Deskripsi Variabel Kinerja Karyawan (Y) 

Butir 
Pernyata-

an 

SS (5) S (4) N (3) TS (2) STS (1) Total 
Rata-
Rata F N F N F N F N F N F N 

KK1 11 55 29 116 0 0 0 0 0 0 40 171 4,27 

KK2 10 50 24 96 6 18 0 0 0 0 40 164 4,1 

KK3 11 55 28 112 1 3 0 0 0 0 40 170 4,25 

KK4 13 65 24 96 3 9 0 0 0 0 40 170 4,25 

KK5 16 80 20 80 4 12 0 0 0 0 40 172 4,3 
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KK6 11 55 29 116 0 0 0 0 0 0 40 171 4,27 

KK7 10 50 29 116 1 3 0 0 0 0 40 169 4,22 

KK8 16 80 21 84 3 9 0 0 0 0 40 173 4,32 

KK9 17 85 19 76 4 12 0 0 0 0 40 173 4,32 

KK10 17 85 23 92 0 0 0 0 0 0 40 177 4,42 

Rata-Rata Variabel Kinerja Karyawan (Y) 4,27 

Sumber: Data Primer Diolah 2024 

2. Uji Instrumen Penelitian 

a. Uji Validitas 

 Uji validitas digunakan untuk mengukur valid tidaknya suatu 

kuesioner dengan menentukan nilai koefisien yakni 

membandingkan koefisien r tabel dengan r hitung. Jika nilai 

koefisien r hitung > r tabel, maka pernyataan yang diajukan tersebut 

valid dengan ketentuan df = n-2 dengan signifikansi 5% sehingga 

40-2 = 38 didapat r tabel 0,320. 

Tabel 4.8 Hasil Uji Validitas Lingkungan Kerja (X1) 

Pernyataan r Hitung r Tabel Keterangan 

LK1 0,825 0,320 Valid 

LK2 0,806 0,320 Valid 

LK3 0,717 0,320 Valid 

LK4 0,470 0,320 Valid 

LK5 0,713 0,320 Valid 

LK6 0,775 0,320 Valid 

LK7 0,502 0,320 Valid 

LK8 0,751 0,320 Valid 

LK9 0,788 0,320 Valid 

LK10 0,870 0,320 Valid 

LK11 0,741 0,320 Valid 
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LK12 0,815 0,320 Valid 

Sumber: Data Primer diolah SPSS, 2025 

 Tabel 4.8 menunjukkan bahwa korelasi antara setiap 

indikator dan total skor skala likert untuk masing-masing variabel 

valid dan signifikan, karena semua item variabel penelitian memiliki 

r hitung > r tabel pada tingkat signifikansi 5%. 

Tabel 4.9 Hasil Uji Validitas Disiplin Kerja (X2) 

Pernyataan r Hitung r Tabel Keterangan 

DK1 0,732 0,320 Valid 

DK2 0,621 0,320 Valid 

DK3 0,395 0,320 Valid 

DK4 0,824 0,320 Valid 

DK5 0,808 0,320 Valid 

DK6 0,869 0,320 Valid 

DK7 0,773 0,320 Valid 

DK8 0,716 0,320 Valid 

DK9 0,639 0,320 Valid 

DK10 0,771 0,320 Valid 

Sumber: Data Primer Diolah SPSS, 2025 

 Tabel 4.9 menunjukkan bahwa korelasi antara setiap 

indikator dan total skor skala likert untuk masing-masing variabel 

valid dan signifikan, karena semua item variabel penelitian memiliki 

r hitung > r tabel pada tingkat signifikansi 5%. 

Tabel 4.10 Hasil Uji Validitas Kinerja Karyawan (Y) 

Pernyataan r Hitung r Tabel Keterangan 
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KK1 0,826 0,320 Valid 

KK2 0,748 0,320 Valid 

KK3 0,864 0,320 Valid 

KK4 0,469 0,320 Valid 

KK5 0,670 0,320 Valid 

KK6 0,889 0,320 Valid 

KK7 0,821 0,320 Valid 

KK8 0,513 0,320 Valid 

KK9 0,403 0,320 Valid 

KK10 0,553 0,320 Valid 

Sumber: Data Primer Diolah SPSS, 2025 

Tabel 4.10 menunjukkan bahwa korelasi antara setiap 

indikator dan total skor skala likert untuk masing-masing variabel 

valid dan signifikan, karena semua item variabel penelitian memiliki 

r hitung > r tabel pada tingkat signifikansi 5%. 

b. Uji Reliabilitas 

 Uji reliabilitas untuk menentukan apakah instrumen tersebut 

reliabel atau tidak. Pengujian reliabilitas dianalisa dengan teknik 

Alpha Cronbach >0,6 maka dinyatakan reliabel. Jika nilai Alpha 

Cronbach <0,6 dapat dikatakan kurang baik. 

Tabel 4.11 Hasil Uji Reliabilitas 

No. Variabel 
Cronbach’s 

Alpha 
Keterangan 

1. Lingkungan Kerja 0,917 Reliabel 

2. Disiplin Kerja 0,880 Reliabel 



48 
 

 
 

3. Kinerja Karyawan 0,850 Reliabel 

Sumber: Data Primer Diolah SPSS, 2025 

3. Analisis Regresi Linier Berganda 

 Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui 

pengaruh atau hubungan secara linier antara variabel bebas 

lingkungan kerja dan disiplin kerja (X1, X2) terhadap variabel terikat 

kinerja karyawan (Y). Dapat dilihat dari hasil uji analisis regresi linier 

berganda sebagai berikut: 

Tabel 4.12 Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficients 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1  (Constant) 6,888 2,781  2,477 0,018 

Lingkungan 

Kerja 
-0,068 0,110 -0,092 -0,614 0,543 

Disiplin Kerja 0,911 0,139 0,989 6,565 0,000 

a. Dependent Variabel: Kinerja Karyawan 
Sumber: Data Primer Diolah SPSS, 2025 
 

Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda diperoleh nilai 

konstanta (a) sebesar 6,888. Koefisien regresi untuk Lingkungan Keja 

(X1) sebesar -0,068 dan Disiplin Kerja (X2) sebesar 0,911. Dengan 

demikian, persamaan yang terbentuk adalah: 

𝐘 =  𝐚 + 𝛃₁𝐗₁ + 𝛃₂𝐗₂ 
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𝐘 = 𝟔, 𝟖𝟖𝟖 − 𝟎, 𝟎𝟔𝟖𝐗₁ + 𝟎, 𝟗𝟏𝟏𝐗₂ 

 

Keterangan: 

a. Nilai konstanta sebesar 6,888, hal ini dapat menjelaskan bahwa 

variabel lingkungan kerja dan disiplin kerja mampu dan memberi 

kontribusi yang besar dalam meningkatkan kinerja karyawan. 

b. Lingkungan Kerja (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Koefisien regresi b1 adalah -0,068 yang bernilai negatif, hal 

tersebut menjelaskan bahwa jika lingkungan kerja meningkat 

sebesar satu satuan maka kinerja karyawan akan menurun sebesar 

-0,068. 

c. Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Koefisien regresi b2 adalah 0,911 yang bernilai positif, hal tersebut 

dapat menjelaskan bahwa jika disiplin kerja meningkat sebesar satu 

satuan maka kinerja karyawan akan meningkat sebesar 0,911. 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial (t) 

 Uji t digunakan untuk menguji apakah Lingkungan Kerja dan 

Disiplin Kerja berpengaruh signifikan dalam meningkatkan kinerja 

karyawan di Politeknik Ilmu Pelayaran Makassar. Caranya dengan 

membandingkan antara t hitung dan t tabel dengan ketentuan df-2 

= 40-2 = 38 dengan signifikansi 5% maka diperoleh t tabel sebesar 

1,686. Hasil dari uji parsial (t) sebagai berikut: 

Tabel 4.13 Hasil Uji Parsial (t) 

Coefficients 
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Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1  (Constant) 6,888 2,781  2,477 0,018 

Lingkungan 

Kerja 
-0,068 0,110 -0,092 -0,614 0,543 

Disiplin Kerja 0,911 0,139 0,989 6,565 0,000 

a. Dependent Variabel: Kinerja Karyawan 
Sumber: Data Primer Diolah SPSS, 2025 
 

Berdasarkan hasil pada tabel 4.13, nilai t hitung untuk variabel 

lingkungan kerja 0,614 < 1,686 dan nilai signifikansi 0,543 > 0,05. 

Sedangkan nilai t hitung untuk variabel disiplin kerja 6,565 > 1,686 dan 

nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 

lingkungan kerja tidak berpengaruh dan tidak siginfikan dalam 

meningkatkan kinerja karyawan, sedangkan variabel disiplin kerja 

berpengaruh positif dan signifikan dalam meningkatkan kinerja 

karyawan. 

b. Uji Simultan (F) 

 Uji F digunakan untuk menguji apakah Lingkungan Kerja 

dan Disiplin Kerja secara bersama-sama berpengaruh signifikan 

dalam meningkatkan kinerja karyawan di Politeknik Ilmu Pelayaran 

Makassar. 

Tabel 4.14 Hasil Uji Simultan (F) 

ANOVAª 
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Model 

Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 Regression 414,853 2 207,426 86,309 0,001b 

Residual 88,922 37 2,403   

Total 503,775 39    

a. Dependent Variabel: Kinerja Karyawan 
b. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja 

Sumber: Data Primer Diolah SPSS, 2025 

Berdasarkan hasil pada tabel 4.14, nilai F hitung > F tabel dan 

hasil yang diperoleh adalah 86,309 > 3,25 dan nilai signifikansi 

0,001 < 0,005. Hal ini menunjukkan bahwa variabel lingkungan 

kerja dan disiplin kerja secara bersama-sama berpengaruh positif 

dan signifikan dalam meningkatkan kinerja karyawan. 

c. Koefisien Determinasi (R²) 

  Koefisien determinasi (R²) merupakan ukuran yang dapat 

dipergunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Bila koefisien determinasi (R²)=0, berarti 

variabel bebas tidak mempunyai pengaruh sama sekali (=0%) 

terhadap variabel tidak bebas. Sebaliknya, jika koefisien 

determinasi (R²)=1,  berarti variabel terikat 100% dipengaruhi oleh 

variabel bebas. 

Tabel 4.15 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 
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1 0,907 0,823 0,814 1,55026 

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja 

Sumber: Data Primer Diolah SPSS, 2025 

Tabel 4.15 menunjukkan nilai korelasi (R) sebesar 0,907 

yang berarti penelitian ini yang menggnakan variabel lingkungan 

kerja dan disiplin kerja mempunyai korelasi sangat kuat karena 

berada pada range 0,8 – 1,0. Selanjutnya, sisanya koefisien 

determinasi (R²) sebesar 0,823 merupakan keterbatasan dalam 

model penelitian ini. Hal ini menunjukkan bahwa variabel terikat 

(Kinerja Karyawan) dipengaruhi oleh variabel bebas (Lingkungan 

Kerja, Disiplin Kerja) sebesar 82,3%. 

C. Hasil dan Pembahasan 

1. Pengaruh Lingkungan Kerja (X1) dalam Meningkatkan Kinerja 

Karyawan (Y) 

 Hasil analisis pengujian hipotesis menunjukkan bahwa lingkungan 

kerja berpengaruh negatif dan tidak signifikan dalam meningkatkan 

kinerja karyawan di Politeknik Ilmu Pelayaran Makassar. Dengan nilai 

koefisien regresi sebesar -0,068 dan tingkat signifikansi sebesar 0,543. 

Berdasarkan tabel 4.13 uji t menghasilkan nilai t tabel dari coefficients 

diperoleh angka 0,614 yang berarti bahwa t hitung < t tabel dengan 

angka (0,614 < 1,686) dapat diuraikan t hitung lebih kecil daripada t 

tabel yang berarti signifikansi t hitung tidak sama dengan t tabel (1,686), 

maka Ho diterima dan Ha ditolak. Oleh karena itu, variabel lingkungan 

kerja (X1) tidak berpengaruh signifikan dalam meningkatkan kinerja 

karyawan di Politeknik Ilmu Pelayaran Makassar. 
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 Hasil deskripsi variabel lingkungan kerja menunjukkan rata-rata 

skor sebesar 4,34 menunjukkan bahwa lingkungan kerja di Politeknik 

Ilmu Pelayaran Makassar tergolong kondusif dengan indikator yang 

memiliki skor tertinggi adalah bangunan tempat kerja sebesar 4,67. 

Namun, indikator yang memiliki nilai rata-rata terendah adalah 

hubungan rekan kerja setingkat sebesar 3,92. Berdasarkan kuesioner 

penelitian, responden menilai bahwa karyawan kurang setuju jika 

terlibat dalam kegiatan diluar pekerjaan. Beberapa karyawan 

mengutamakan keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan 

pribadi. Kegiatan di luar pekerjaan bisa saja mengganggu waktu kerja 

yang seharusnya maupun waktu yang mereka habiskan bersama 

keluarga atau untuk diri sendiri. 

 Pernyataan yang memiliki skor jawaban tertinggi dibandingkan 

dengan pernyataan lainnya yang digunakan untuk menggambarkan 

variabel lingkungan kerja di Politeknik Ilmu Pelayaran Makassar 

menunjukkan bahwa fasilitas sudah memadai dan para karyawan 

memiliki hubungan yang baik antar rekan kerja setingkat, akan tetapi 

ada beberapa karyawan yang beranggapan bahwa lingkungan kerja 

masih kurang memadai dan perlu perbaikan, hal ini menunjukkan 

bahwa ada faktor lain yang mempengaruhi. 

 Adapun teori Herzberg yang dikenal sebagai teori motivasi-higienis, 

menyatakan bahwa terdapat dua kategori faktor yang mempengaruhi 

kepuasan kerja yaitu faktor motivator dan faktor higienis. Faktor 

higienis seperti kondisi fisik lingkungan kerja, gaji dan hubungan 

dengan rekan kerja jika tidak memadai dapat menyebabkan 
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ketidakpuasan yang signifikan. Lingkungan kerja yang berpengaruh 

negatif, misalnya pencahayaan yang buruk, kebisingan atau kurangnya 

fasilitas, dapat membuat karyawan merasa tidak nyaman dan tertekan. 

Ketidakpuasan ini dapat mengakibatkan penurunan motivasi dan 

produktivitas, meskipun faktor motivator seperti tanggung jawab dan 

pengakuan mungkin ada. Dengan kata lain, meskipun lingkungan kerja 

yang buruk tidak langsung mengurangi kepuasan tetapi menciptakan 

kondisi yang merugikan dan dapat menghalangi karyawan dari 

mencapai kinerja optimal. 

 Dengan adanya hasil seperti uraian diatas maka hal ini berlawanan 

atau berbanding terbalik dengan pendapat Ramadhan et al, (2022) 

yang menyatakan bahwa lingkungan kerja merupakan segala sesuatu 

yang ada di sekitar para pekerja dan yang dapat mempengaruhi dirinya 

dalam menjalankan tugas yang diemban atau yang menjadi tanggung 

jawabnya. Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Sunarno (2021) dengan judul pengaruh lingkungan 

kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai pada Kantor 

Kecamatan Bekasi Barat menyatakan bahwa variabel lingkungan kerja 

berpengaruh dan tidak signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor 

Kecamatan Bekasi Barat. 

 Adapun penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sinollah dan 

Amin (2021) menunjukkan bahwa lingkungan kerja tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan tetapi secara simultan variabel 

lingkungan kerja dan disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan 
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Kabupaten Malang. Hasil penelitian ini juga tidak sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Rahman (2021) yang menunjukkan 

bahwa secara parsial variabel lingkungan kerja dan disiplin kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Secara simultan 

variabel lingkungan kerja dan disiplin kerja berpengaruh signifkan 

terhadap kinerja pegawai di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Kabupaten Pandeglang. 

2. Pengaruh Disiplin Kerja (X2) dalam Meningkatkan Kinerja 

Karyawan (Y) 

 Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa disiplin kerja 

berpengaruh positif dan signifikan dalam meningkatkan kinerja 

karyawan di Politeknik Ilmu Pelayaran Makassar. Apabila disiplin kerja 

semakin tinggi maka kinerja karyawan akan semakin baik. Dengan 

memperoleh nilai koefisien regresi sebesar 0,911 dan tingkat 

signifikansi sebesar 0,000. Berdasarkan tabel 4.13 uji t menunjukkan 

bahwa hasil uji signifikansi parsial (t) diperoleh nilai t hitung 6,565 yang 

artinya t hitung > t tabel (6,565 > 1,686) dan menghasilkan nilai 

signifikansi variabel disiplin kerja sebesar 0,000. Karena nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka keputusannya adalah Ho ditolak 

dan Ha diterima yang artinya bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikan variabel disiplin kerja dalam meningkatkan kinerja karyawan 

di Politeknik Ilmu Pelayaran Makassar. 

 Hal ini dapat dilihat dari hasil persepsi responden terhadap 

pernyataan indikator yang memiliki skor tetinggi adalah bekerja etis 

sebesar 4,37 menunjukkan bahwa disiplin kerja di Politeknik Ilmu 
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Pelayaran Makassar memiliki tingkat kedisiplinan yang tinggi. 

Selanjutnya, indikator yang memiliki skor terendah adalah tingkat 

kewaspadaan tinggi sebesar 4,1. Hal ini menunjukkan bahwa karyawan 

kurang cukup merespon dengan cepat jika terjadi kejadian yang tak 

terduga seperti kecelakaan atau situasi yang darurat. Dengan adanya 

respon cepat dari karyawan dapat menjaga keselamatan dan 

keamanan lingkungan dan dapat dipastikan bahwa institusi berjalan 

dengan baik meskipun menghadapi tantangan yang mendesak. 

 Maka dapat disimpulkan bahwa suatu kedisiplinan dan ketaatan 

para karyawan dalam bekerja menjalankan tugas yang diberikan oleh 

pimpinan berpengaruh terhadap kinerja karyawan untuk bekerja lebih 

keras dan baik dalam menyelesaikan tugasnya. Hasil penelitian ini 

memiliki pandangan yang sejalan dari hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Zaenulloh dan Sinollah (2021) menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh positif dan signifikan variabel disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten 

Malang. Penelitian ini juga sejalan dengan pendapat Rosalina dan Wati 

(2020) bahwa disiplin merupakan sikap atau perilaku seorang 

karyawan dalam bekerja untuk bersedia menaati atau mengikuti semua 

peraturan-peraturan yang berlaku dengan maksud agar tujuan 

perusahaan tercapai secara optimal. 

 Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Mufida et al, 2021 yang menunjukkan bahwa variabel disiplin kerja 

tidak berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan (studi 

pada Karyawan Karoseri Meizam Body Repair). 
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3. Pengaruh Lingkungan Kerja (X1) dan Disiplin Kerja (X2) dalam 

Meningkatkan Kinerja Karyawan 

Lingkungan kerja dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh 

signifikan dalam meningkatkan kinerja karyawan di Politeknik Imu 

Pelayaran Makassar dengan nilai R² yang diperoleh sebesar 0,823. 

Berdasarkan tabel  4.14 hasil perhitungan uji F, nilai F hitung yang 

diperoleh sebesar 86,309 sedangkan nilai F tabel sebesar 3,25. Maka 

dapat diketahui bahwa nilai F hitung > F tabel (86.309 > 3,25) dan nilai 

signifikansi 0,001 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa variabel lingkungan 

kerja dan disiplin kerja secara simultan (bersama-sama) berpengaruh 

positif dan signifikan dalam meningkatkan kinerja karyawan. 

Berdasarkan hasil persepsi responden terhadap pernyataan 

indikator yang memiliki skor tetinggi adalah inisiatif sebesar 4,32 

menunjukkan bahwa karyawan selalu berusaha untuk 

mengembangkan ide-ide baru agar meningkatkan efisiensi kerja di 

Politeknik Ilmu Pelayaran Makassar. Namun, indikator yang memiliki 

skor terendah adalah kualitas kerja sebesar 4,1 menunjukkan bahwa 

beberapa karyawan cukup fokus pada kepuasan pelanggan dalam 

setiap pekerjaan yang dilakukan. Hal ini dapat menyebabkan 

menurunnya kinerja karyawan di Politeknik Ilmu Pelayaran Makassar. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya 

yang telah dilakukan oleh Asfar dan Anggraeni (2020) menunjukkan 

bahwa secara simultan variabel lingkungan kerja dan disiplin kerja 

terhadap kinerja pegawai melalui motivasi sebagai variabel intervening 

pada Dinas Perhubungan Kabupaten Serang. Penelitian ini juga 
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konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Vernandes et al, 2022 

yang mengemukakan bahwa secara simultan variabel lingkungan kerja 

dan disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan antaran pada PT. Pos Indonesia (Persero) di Kota Padang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil pengujian dan analisis data yang telah dilakukan 

maka kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Hasil pengujian hipotesis membuktikan terdapat pengaruh negatif dan 

signifikan antara lingkungan kerja dalam meningkatkan kinerja 

karyawan di Politeknik Ilmu Pelayaran Makassar. 

2. Hasil pengujian hipotesis membuktikan terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara disiplin kerja dalam meningkatkan kinerja karyawan di 

Politeknik Ilmu Pelayaran Makassar. 

3. Hasil pengujian hipotesis secara simultan terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara lingkungan kerja dan disiplin kerja dalam 

meningkatkan kinerja karyawan. 

B. Saran 

 Adapun saran yang dapat diberikan oleh peneliti berdasarkan hasil 

penelitian sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil dari kuesioner responden yang diperoleh dari 

variabel lingkungan kerja yang memiliki skor jawaban rendah yaitu 

mengenai karyawan kurang setuju jika terlibat dalam kegiatan diluar 

pekerjaan. Instansi dapat mempertimbangkan untuk menawarkan 

alternatif kegiatan yang sesuai dengan minat dan kenyamanan 
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karyawan. Instansi juga dapat melaksanakan kegiatan sukarela yang 

dapat dilakukan di lingkungan kerja seperti workshop dan seminar, 

agar karyawan memiliki kontrol atas keputusan mereka sehingga 

meningkatkan keterlibatan kegiatan diluar pekerjaan. 

2. Berdasarkan hasil kuesioner responden yang diperoleh dari variabel 

disiplin kerja memiliki skor jawaban rendah mengenai tingkat 

kewaspadaan tinggi menunjukkan bahwa karyawan kurang cukup 

merespon dengan cepat jika terjadi kejadian yang tak terduga seperti 

kecelakaan atau situasi yang darurat. Untuk mengatasi masalah ini, 

instansi perlu mengadakan pelatihan rutin yang menekankan 

pentingnya siap siaga dalam menghadapi situasi mendesak. Dengan 

adanya respon cepat dari karyawan dapat menjaga keselamatan dan 

keamanan lingkungan dan dapat dipastikan bahwa institusi berjalan 

dengan baik meskipun menghadapi tantangan yang mendesak. 

3. Berdasarkan hasil dari kuesioner responden yang diperoleh dari 

variabel kinerja karyawan memiliki skor jawaban rendah mengenai 

kualitas kerja yang menunjukkan beberapa karyawan kurang cukup 

fokus pada kepuasan pelanggan dalam setiap pekerjaan yang 

dilakukan, hal ini dapat menyebabkan menurunnya kinerja karyawan di 

Politeknik Ilmu Pelayaran Makassar. Instansi disarankan untuk 

mengadakan pelatihan yang berfokus pada pentingnya kepuasan 

pelanggan dan diskusi tentang cara mengatasi keluhan dengan efektif. 

4.  Bagi Instansi, disarankan untuk memperhatikan lingkungan kerja dan 

disiplin kerja yang ada di lingkungan instansi, agar kinerja karyawan 

tidak menurun. Perlu dilakukan evaluasi secara berkala sehingga dapat 
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diketahui kendala-kendala yang dihadapi dalam masalah lingkungan 

kerja dan disiplin kerja. 

5. Kinerja karyawan yang dimiliki Politeknik Ilmu Pelayaran Makassar 

tidak hanya dipengaruhi oleh lingkungan kerja dan disiplin kerja, tetapi 

juga masih banyak hal lain yang dapat mempengaruhi tingkat kinerja 

karyawan tersebut. Sehingga disarankan bagi peneliti selanjutnya agar 

dapat memperluas jangkauan penelitiannya dengan menambahkan 

sampel atau variabel lain yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan. 
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LAMPIRAN 1: KUESIONER 

KUESIONER PENELITIAN 

PENGARUH LINGKUNGAN KERJA DAN DISIPLIN KERJA DALAM 
MENINGKATKAN KINERJA KARYAWAN DI POLITEKNIK ILMU PELAYARAN 

MAKASSAR 

 

Kepada Yth, 

Karyawan Politeknik Ilmu Pelayaran 

Di Makassar 

 

Dengan hormat, saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama   : Aisyah Nur Ramadhini 

NIM   : 105721111721 

Program Studi  : Manajemen 

Semester  : 7 (Tujuh) 

No. Hp   : 081280144715 

 

 Adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Muhammadiyah Makassar yang sedang menyusun sebuah skripsi sebagai salah 

satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana. Oleh karena itu, saya mohon bantuan 

kepada bapak/ibu/saudara(i) untuk menjadi responden dalam penelitian ini dan 

kesediaan menjawab pertanyaan maupun pernyataan pada lembar kuesioner ini. 

Informasi yang saya dapatkan akan dijaga kerahasiaannya dan semata mata 

hanya digunakan untuk kepentingan penelitian. Adapun judul penelitian ini adalah 

“Pengaruh Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja dalam Meningkatkan Kinerja 

Karyawan di Politeknik Ilmu Pelayaran Makassar”. 

 Demikian saya ucapkan banyak terima kasih atas kesediaan 

bapak/ibu/saudara(i) yang telah bersedia meluangkan waktunya untuk mengisi 

kuesioner ini. 

 

Hormat Saya Peneliti, 

 

Aisyah Nur Ramadhini 
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Petunjuk Pengisian 

 Pada pertanyaan di bawah ini, responden di mohon untuk mengisi 

pertanyaan-pertanyaan dengan memberikan tanda check list (✔) untuk setiap 

jawaban yang sesuai dengan diri anda. 

Identitas Responden 

1. Nama Responden : 

2. Jenis Kelamin  : Laki-Laki  Perempuan 

3. Usia   : 

 18-20 Tahun   31-40 Tahun 

 21-30 Tahun   41-50 Tahun 

4. Pendidikan  : 

 SMA  D3            S1        Lainnya 

5. Lama Bekerja  : 

 1-5 Tahun   6-10 Tahun 

 11-15 Tahun   16-20 Tahun 

6. Status Kepegawaian : 

 Kontrak   Tetap 

Petunjuk Pengisian 

 Berilah tanda check list (✔) pada salah satu alternatif jawaban di kolom 

yang tersedia dari jawaban yang tepat menurut persepsi anda, berikut ini 

keterangan mengenai skor penilaian. 

Alternatif Jawaban Point 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Netral (N) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
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Daftar Pernyataan 

1. Variabel Lingkungan Kerja (X1) 

NO PERNYATAAN 
STS TS N S SS 

1 2 3 4 5 

1 
Merasa nyaman dengan fasilitas 
yang digunakan di tempat kerja 

     

2 

Keamanan dan kebersihan 
lingkungan kerja sudah memenuhi 
standar yang memadai di tempat 
kerja 

     

3 
Ruang kerja yang ditempati cukup 
luas dan mendukung produktivitas 
karyawan 

     

4 
Tempat bekerja dilengkapi dengan 
fasilitas memadai, seperti ruang 
istirahat, toilet dan area parkir 

     

5 
Memiliki akses yang cukup terhadap 
sumber daya dan peralatan kerja 

     

6 
Anda merasa lingkungan kerja 
memotivasi untuk bekerja lebih baik 

     

7 
Komunikasi antar karyawan 
berlangsung dengan baik 

     

8 
Karyawan setuju jika terlibat dalam 
kegiatan di luar pekerjaan 

     

9 
Lingkungan kerja berkontribusi 
terhadap perkembangan karier 
karyawan 

     

10 

Rekan-rekan kerja setingkat mudah 
diajak kerja sama dan saling 
mendukung dalam menyelesaikan 
tugas 

     

11 
Suasana di tempat kerja secara 
keseluruhan positif dan 
menyenangkan 

     

12 
Karyawan merasa puas dengan 
suasana di tempat kerja 

     

 

2. Variabel Disiplin Kerja (X2) 

NO PERNYATAAN 
STS TS N S SS 

1 2 3 4 5 

1 
Karyawan sangat patuh terhadap 
jam kerja yang telah ditetapkan 
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2 
Karyawan menyadari bahwa 
ketidakhadiran karyawan dapat 
mempengaruhi rekan kerja dan tim 

     

3 
Karyawan mengikuti semua 
prosedur dan kebijakan yang berlaku 
di tempat kerja 

     

4 
Karyawan percaya bahwa ketaatan 
pada peraturan kerja berkontribusi 
pada lingkungan kerja yang baik 

     

5 
Karyawan memiliki tanggung jawab 
terhadap pekerjaan yang dilakukan 

     

6 
Kinerja karyawan di evaluasi 
berdasarkan ketaatan pada standar 
kerja yang telah ditetapkan 

     

7 
Karyawan merespon dengan cepat 
jika terjadi kejadian yang tak terduga 

     

8 
Memiliki refleks yang baik untuk 
menghindari situasi yang berpotensi 
bahaya 

     

9 
Selalu bertindak dengan kejujuran 
dalam semua interaksi dengan rekan 
kerja dan atasan 

     

10 
Instansi mendukung dan 
memberikan reward terhadap 
perilaku etis karyawan 

     

 

1. Variabel Kinerja Karyawan (Y) 

NO PERNYATAAN 
STS TS N S SS 

1 2 3 4 5 

1 
Karyawan memiliki hasil kerja yang 
konsisten dan dapat diandalkan 

     

2 
Fokus pada kepuasan pelanggan 
dalam setiap pekerjaan yang 
dilakukan 

     

3 
Mampu menangani beberapa tugas 
sekaligus tanpa mengurangi kualitas 
hasil kerja 

     

4 
Karyawan sangat konsisten dalam 
menyelesaikan lebih banyak tugas 
dari yang diharapkan  

     

5 
Selalu diandalkan untuk menemukan 
solusi yang efektif ketika 
menghadapi masalah 

     

6 
Karyawan menghasilkan pekerjaan 
yang akurat dan menyelesaikannya 
dengan baik 
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7 
Selalu berusaha untuk 
mengembangkan ide-ide baru agar 
meningkatkan efisiensi kerja 

     

8 
Karyawan semangat untuk 
menghadapi tantangan baru  

     

9 
Selalu terlibat dalam pekerjaan tim 
secara maksimal 

     

10 
Selalu siap membantu rekan kerja 
dalam mencapai tujuan bersama 
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LAMPIRAN 2: TABULASI DATA 

TABULASI DATA VARIABEL LINGKUNGAN KERJA (X1) 
JUMLAH 

 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12  

1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60  

2 5 4 5 4 4 4 3 3 4 4 5 4 49  

3 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 57  

4 4 4 4 5 4 3 5 3 4 4 5 4 49  

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60  

6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60  

7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48  

8 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 51  

9 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 51  

10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48  

11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48  

12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60  

13 4 4 4 5 4 4 5 3 4 4 4 4 49  

14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48  

15 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 45  

16 3 3 3 4 4 3 5 3 4 3 4 4 43  

17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60  

18 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60  

19 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 50  

20 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 52  

21 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 51  

22 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 53  

23 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 52  

24 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 49  

25 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 55  

26 5 4 4 5 4 5 4 5 5 4 4 4 53  

27 4 4 4 5 5 4 4 3 4 4 4 4 49  

28 4 4 4 5 5 4 5 3 3 4 5 5 51  

29 4 4 4 5 4 4 5 3 4 4 4 4 49  

30 4 4 4 5 4 4 5 3 4 4 4 4 49  

31 4 4 4 5 4 4 4 3 3 4 4 4 47  

32 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 46  

33 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 47  

34 5 5 5 4 5 5 5 3 5 5 5 5 57  

35 5 5 4 5 4 4 4 5 4 5 5 5 55  

36 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60  

37 4 4 5 5 4 4 3 4 4 4 4 5 50  

38 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60  

39 4 4 5 4 5 5 4 3 4 5 5 4 52  

40 5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 52  
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TABULASI DATA VARIABEL DISIPLIN KERJA (X2) 
JUMLAH 

 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  

1 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 49  

2 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 43  

3 4 4 5 5 5 4 4 5 4 5 45  

4 4 4 5 4 4 4 3 5 4 4 41  

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50  

6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50  

7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40  

8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40  

9 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 40  

10 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 41  

11 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 39  

12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50  

13 4 5 5 4 4 4 3 4 4 4 41  

14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40  

15 4 4 5 4 5 4 3 3 5 4 41  

16 4 4 3 4 4 4 3 4 5 4 39  

17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50  

18 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 49  

19 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39  

20 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 41  

21 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 40  

22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40  

23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40  

24 4 3 4 4 4 4 4 5 5 5 42  

25 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41  

26 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 43  

27 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 39  

28 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 44  

29 4 5 4 4 4 4 3 3 4 4 39  

30 5 5 4 4 4 4 3 3 4 4 40  

31 3 5 4 4 4 4 3 4 5 4 40  

32 4 3 4 4 4 4 3 3 5 5 39  

33 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39  

34 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 47  

35 4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 45  

36 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 49  

37 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 44  

38 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 49  

39 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 42  

40 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 46  
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TABULASI DATA VARIABEL KINERJA KARYAWAN (Y) 
JUMLAH 

 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  

1 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 48  

2 4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 40  

3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 41  

4 4 4 4 4 3 4 3 4 5 4 39  

5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 49  

6 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 48  

7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40  

8 4 4 3 3 5 4 4 4 3 5 39  

9 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39  

10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40  

11 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 41  

12 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 49  

13 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 41  

14 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 42  

15 4 3 4 5 4 4 4 4 5 5 42  

16 4 3 4 3 4 4 4 4 5 5 40  

17 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 48  

18 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 48  

19 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 40  

20 4 4 4 4 4 4 4 5 3 4 40  

21 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 38  

22 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 38  

23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40  

24 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 40  

25 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 41  

26 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 43  

27 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 41  

28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40  

29 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39  

30 4 3 4 5 4 4 4 4 3 5 40  

31 4 4 4 3 3 4 4 4 3 5 38  

32 4 4 4 3 5 4 4 4 4 5 41  

33 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 43  

34 5 4 5 5 5 4 4 5 5 4 46  

35 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 46  

36 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 49  

37 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 44  

38 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 48  

39 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 42  

40 5 5 5 4 4 5 4 5 5 4 46  
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LAMPIRAN 3: HASIL DAN UJI SPSS 

Uji Validitas 

Lingkungan Kerja (X1) 

Correlations 

 X01 X02 X03 X04 X05 X06 X07 X08 X09 X10 X11 X12 TOTAL 

X01 Pearson Correlation 1 .690** .497** .188 .486** .625** .193 .663** .682** .824** .723** .663** .825** 

Sig. (2-tailed)  <.001 .001 .246 .001 <.001 .234 <.001 <.001 <.001 <.001 <.001 <.001 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X02 Pearson Correlation .690** 1 .549** .304 .352* .639** .382* .617** .590** .765** .585** .596** .806** 

Sig. (2-tailed) <.001  <.001 .057 .026 <.001 .015 <.001 <.001 <.001 <.001 <.001 <.001 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X03 Pearson Correlation .497** .549** 1 .439** .575** .649** .092 .450** .482** .584** .459** .507** .717** 

Sig. (2-tailed) .001 <.001  .005 <.001 <.001 .574 .004 .002 <.001 .003 <.001 <.001 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X04 Pearson Correlation .188 .304 .439** 1 .347* .233 .358* .341* .196 .229 .165 .397* .470** 

Sig. (2-tailed) .246 .057 .005  .028 .149 .023 .031 .225 .156 .310 .011 .002 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X05 Pearson Correlation .486** .352* .575** .347* 1 .571** .369* .426** .455** .575** .538** .584** .713** 

Sig. (2-tailed) .001 .026 <.001 .028  <.001 .019 .006 .003 <.001 <.001 <.001 <.001 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X06 Pearson Correlation .625** .639** .649** .233 .571** 1 .283 .636** .608** .605** .370* .457** .775** 

Sig. (2-tailed) <.001 <.001 <.001 .149 <.001  .076 <.001 <.001 <.001 .019 .003 <.001 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X07 Pearson Correlation .193 .382* .092 .358* .369* .283 1 .172 .464** .344* .404** .431** .502** 
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Sig. (2-tailed) .234 .015 .574 .023 .019 .076  .290 .003 .030 .010 .006 <.001 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X08 Pearson Correlation .663** .617** .450** .341* .426** .636** .172 1 .647** .549** .339* .536** .751** 

Sig. (2-tailed) <.001 <.001 .004 .031 .006 <.001 .290  <.001 <.001 .032 <.001 <.001 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X09 Pearson Correlation .682** .590** .482** .196 .455** .608** .464** .647** 1 .651** .500** .585** .788** 

Sig. (2-tailed) <.001 <.001 .002 .225 .003 <.001 .003 <.001  <.001 .001 <.001 <.001 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X10 Pearson Correlation .824** .765** .584** .229 .575** .605** .344* .549** .651** 1 .826** .752** .870** 

Sig. (2-tailed) <.001 <.001 <.001 .156 <.001 <.001 .030 <.001 <.001  <.001 <.001 <.001 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X11 Pearson Correlation .723** .585** .459** .165 .538** .370* .404** .339* .500** .826** 1 .747** .741** 

Sig. (2-tailed) <.001 <.001 .003 .310 <.001 .019 .010 .032 .001 <.001  <.001 <.001 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X12 Pearson Correlation .663** .596** .507** .397* .584** .457** .431** .536** .585** .752** .747** 1 .815** 

Sig. (2-tailed) <.001 <.001 <.001 .011 <.001 .003 .006 <.001 <.001 <.001 <.001  <.001 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

TOTAL Pearson Correlation .825** .806** .717** .470** .713** .775** .502** .751** .788** .870** .741** .815** 1 

Sig. (2-tailed) <.001 <.001 <.001 .002 <.001 <.001 <.001 <.001 <.001 <.001 <.001 <.001  

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Disiplin Kerja (X2) 

Correlations 
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 X01 X02 X03 X04 X05 X06 X07 X08 X09 X10 TOTAL 

X01 Pearson 

Correlation 

1 .478** .125 .560** .520** .652** .586** .427** .389* .556** .732** 

Sig. (2-tailed)  .002 .441 <.001 <.001 <.001 <.001 .006 .013 <.001 <.001 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X02 Pearson 

Correlation 

.478** 1 .131 .382* .432** .538** .368* .296 .402* .299 .621** 

Sig. (2-tailed) .002  .422 .015 .005 <.001 .020 .064 .010 .061 <.001 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X03 Pearson 

Correlation 

.125 .131 1 .249 .300 .235 .151 .215 .086 .231 .395* 

Sig. (2-tailed) .441 .422  .122 .060 .145 .352 .182 .596 .151 .012 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X04 Pearson 

Correlation 

.560** .382* .249 1 .827** .756** .608** .577** .430** .620** .824** 

Sig. (2-tailed) <.001 .015 .122  <.001 <.001 <.001 <.001 .006 <.001 <.001 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X05 Pearson 

Correlation 

.520** .432** .300 .827** 1 .832** .587** .383* .483** .565** .808** 

Sig. (2-tailed) <.001 .005 .060 <.001  <.001 <.001 .015 .002 <.001 <.001 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X06 Pearson 

Correlation 

.652** .538** .235 .756** .832** 1 .660** .480** .555** .626** .869** 

Sig. (2-tailed) <.001 <.001 .145 <.001 <.001  <.001 .002 <.001 <.001 <.001 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X07 Pearson 

Correlation 

.586** .368* .151 .608** .587** .660** 1 .648** .311 .480** .773** 

Sig. (2-tailed) <.001 .020 .352 <.001 <.001 <.001  <.001 .051 .002 <.001 
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N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X08 Pearson 

Correlation 

.427** .296 .215 .577** .383* .480** .648** 1 .363* .566** .716** 

Sig. (2-tailed) .006 .064 .182 <.001 .015 .002 <.001  .021 <.001 <.001 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X09 Pearson 

Correlation 

.389* .402* .086 .430** .483** .555** .311 .363* 1 .692** .639** 

Sig. (2-tailed) .013 .010 .596 .006 .002 <.001 .051 .021  <.001 <.001 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X10 Pearson 

Correlation 

.556** .299 .231 .620** .565** .626** .480** .566** .692** 1 .771** 

Sig. (2-tailed) <.001 .061 .151 <.001 <.001 <.001 .002 <.001 <.001  <.001 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

TOTAL Pearson 

Correlation 

.732** .621** .395* .824** .808** .869** .773** .716** .639** .771** 1 

Sig. (2-tailed) <.001 <.001 .012 <.001 <.001 <.001 <.001 <.001 <.001 <.001  

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Kinerja Karyawan (Y) 

Correlations 

 Y01 Y02 Y03 Y04 Y05 Y06 Y07 Y08 Y09 Y10 TOTAL 

Y01 Pearson Correlation 1 .708** .833** .245 .411** .749** .653** .348* .332* .377* .826** 

Sig. (2-tailed)  <.001 <.001 .127 .008 <.001 <.001 .028 .036 .017 <.001 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
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Y02 Pearson Correlation .708** 1 .657** .100 .488** .708** .600** .348* .173 .267 .748** 

Sig. (2-tailed) <.001  <.001 .539 .001 <.001 <.001 .028 .285 .096 <.001 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

Y03 Pearson Correlation .833** .657** 1 .406** .401* .833** .623** .337* .402* .389* .864** 

Sig. (2-tailed) <.001 <.001  .009 .010 <.001 <.001 .033 .010 .013 <.001 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

Y04 Pearson Correlation .245 .100 .406** 1 .228 .339* .253 .348* .101 .074 .469** 

Sig. (2-tailed) .127 .539 .009  .157 .033 .115 .028 .535 .651 .002 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

Y05 Pearson Correlation .411** .488** .401* .228 1 .498** .602** .387* .041 .387* .670** 

Sig. (2-tailed) .008 .001 .010 .157  .001 <.001 .014 .803 .014 <.001 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

Y06 Pearson Correlation .749** .708** .833** .339* .498** 1 .771** .348* .248 .603** .889** 

Sig. (2-tailed) <.001 <.001 <.001 .033 .001  <.001 .028 .122 <.001 <.001 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

Y07 Pearson Correlation .653** .600** .623** .253 .602** .771** 1 .259 .199 .659** .821** 

Sig. (2-tailed) <.001 <.001 <.001 .115 <.001 <.001  .107 .219 <.001 <.001 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

Y08 Pearson Correlation .348* .348* .337* .348* .387* .348* .259 1 .006 .105 .513** 

Sig. (2-tailed) .028 .028 .033 .028 .014 .028 .107  .972 .520 <.001 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

Y09 Pearson Correlation .332* .173 .402* .101 .041 .248 .199 .006 1 .025 .403** 

Sig. (2-tailed) .036 .285 .010 .535 .803 .122 .219 .972  .881 .010 
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N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

Y10 Pearson Correlation .377* .267 .389* .074 .387* .603** .659** .105 .025 1 .553** 

Sig. (2-tailed) .017 .096 .013 .651 .014 <.001 <.001 .520 .881  <.001 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

TOTAL Pearson Correlation .826** .748** .864** .469** .670** .889** .821** .513** .403** .553** 1 

Sig. (2-tailed) <.001 <.001 <.001 .002 <.001 <.001 <.001 <.001 .010 <.001  

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

Uji Reliabilitas 

Lingkungan Kerja (X1) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.917 12 

 

Disiplin Kerja (X2) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.880 10 

 

Kinerja Karyawan (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 
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.850 10 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Constant) 6,888 2,781   2,477 0,018 

Lingkungan 
(X1) 

-0,068 0,110 -0,092 -
0,614 

0,543 

Disiplin (X2) 0,911 0,139 0,989 6,565 0,000 

a. Dependent Variable: Kinerja (Y) 
 

Uji Parsial (t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Constant) 6.888 2.781   2.477 0.018 

Lingkungan 
Kerja 

-0.068 0.110 -0.092 -
0.614 

0.543 

Disiplin Kerja 0.911 0.139 0.989 6.565 0.000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
 

Uji Simultan (F) 

ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regression 414.853 2 207.426 86.309 <.001b 

Residual 88.922 37 2.403     

Total 503.775 39       

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
b. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja 
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Koefisien Determinasi (R²) 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 .907a 0.823 0.814 1.55026 

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja 
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